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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap.” 
(QS. Al-Insyirah,6-8) 
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betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah. 
(Thomas Alva Edison) 
“Seseorang yang optimis akan melihat adanya kesempatan dalam setiap 
malapetaka, sedangkan orang pesimis melihat malapetaka dalam setiap 
kesempatan”. 










Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT, ku persembahkan karya kecil ini 
teruntuk: 
Bapak dan Ibu 
Terima kasih atas semua kasih sayang, dukungan, dan doa-doanya yang 
senantiasa selalu dipanjatkan demi keberhasilan dan kesuksesan dalam mencapai 
cita-citaku 
Kakakku 
Terima kasih atas bantuan, dorongan semangat, dan motivasi. Semoga selalu 
dimudahkan dalam segala urusan kehidupan 
Guru-guruku 
Terimakasih atas bimbingan dan ilmumu. Semoga ilmu yang Kau berikan 
bermanfaat untukku kelak. 
Sahabat-sahabatku 




PENGARUH EFISIENSI MODAL KERJA, PERTUMBUHAN 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efisiensi modal kerja, 
pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian yang 
digunakan adalah 3 tahun yaitu periode 2012-2014. 
Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif, 
sedangkan berdasarkan tingkat eksplanasinya penelitian ini termasuk penelitian 
asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Metode analisis data yang digunakan 
adalah regresi berganda dengan level of significant sebesar 0,05. 
 Berdasarkan hasil analisis data Efisiensi Modal Kerja tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas dibuktikan dengan nilai koefisien regresi Efisiensi Modal 
Kerja sebesar 0,000 pada nilai signifikansi 0,982, sehingga hipotesis pertama 
ditolak. Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas 
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi Pertumbuhan Penjualan 0,069 pada nilai 
signifikansi 0,460, sehingga hipotesis kedua ditolak. Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar 0,010 pada nilai signifikansi 0,009, 
sehingga hipotesis ketiga diterima. Secara simultan Efisiensi Modal Kerja, 
Pertumbuhan Penjulan, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 
Profitabilitas dibuktikan dengan nilai uji F sebesar 2,788. Nilai Adjusted 
ܴଶ sebesar 0,070 yang artinya ketiga variabel tersebut memengaruhi Profitabilitas  
7%.  Persamaan regresi berganda pada penelitian ini dirumuskan menjadi : 
 
Profitabilitas = -0,176 + 0,000 WCT + 0,069 GROWTH + 0,010 SIZE + e 
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This study aimed to find out the effects of working capital efficiency, sales 
growth, and company’s measured on manufacturing company’s profitability 
which were registered in the Indonesia Stock Exchange. This research is applied 
on a three years periode along 2012-2014.  
This research was a causality research with quantitative approach, 
otherwise based on its explanatory rate, this research was classified into an 
associative research. The research population was all the manufacturing 
company which were registered in Indonesia Stock Exchange along the period of 
2012-2014. The data analysis methods used was the double regression with 0.05 
level of significant.  
Based on the results of the data analysis, the working capital efficiency did 
not have an effect on profitability proven by the value of coefficient regression in 
Indonesia Stock Exchange in the amount of 0.000 with significance value level on 
0.982, so that the first hypothesis was denied. Sales Growth did not have an effect 
on profitability which was proven with the value of coefficient regression on Sales 
growth 0.069 and level of significant value on 0.460, thus it makes the second 
hypothesis was denied. Otherwise, the company’s measurement have both positive 
and significant effect toward profitability proven by coefficient regression of 
Company’s measurement as big as 0.010 with value of significant level on 0.009, 
so that the third hypothesis was approved. Simultaneously working capital 
efficiency, sales growth, and company’s measurement affect the profitability 
proven by the F test value on 2.788. The Adjustedܴଶ on 0.070 which means all the 
three variables affected the profitability on 7%.  This double regression on this 
research was defined as an equation as : 
 
Profitability = -0,176 + 0,000 WCT + 0,069 GROWTH + 0,010 SIZE + e 
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A. Latar Belakang Masalah 
Profitabilitas menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Profitabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi 
penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba 
dengan modal yang digunakan dalam operasi. Perusahaan selalu mengharapkan 
peningkatan pada profitabilitasnya, jika keuntungan perusahaan meningkat secara 
teratur maka perusahaan tersebut dapat mengelola aktiva secara efektif dan efisien 
sehinggga mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi. Akan tetapi, 
keuntungan yang besar tidak menjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa 
perusahaan tersebut dapat melangsungkan hidupnya secara kontinyu. 
Perusahaan penting untuk selalu memperhatikan kepentingan para pemodal 
(investor) agar mereka tetap tertarik untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan yakni dengan jalan memaksimalkan kinerja perusahaan. Pada 
dasarnya masyarakat luas mengukur keberhasilan perusahaan berdasarkan 
kemampuan perusahaan yang terlihat dari kinerja keuangan. Dalam mengukur 
kinerja keuangan dapat digunakan rasio keuangan. Pengukuran profitabilitas 
perusahaan mempunyai arti penting bagi kelangsungan hidup dan perkembangan 
perusahaan. Dalam rangka mengadakan evaluasi atas kinerja perusahaan yang 
telah dicapai maka perusahaan dianggap mempunyai kinerja yang baik apabila 
menghasilkan ROA atau ROI yang tinggi (Sartono, 1998). 
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Bagi pimpinan perusahaan, profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur 
untuk mengetahui berhasil atau tidaknya perusahaan yang dipimpinnya sedangkan 
bagi penanam modal dapat digunakan sebagai tolak ukur prospek modal yang 
ditanamkan dalam perusahaan tersebut. Suatu perusahaan dikatakan baik apabila 
perusahaan tersebut dapat beroperasi secara stabil dalam jangka waktu yang 
panjang sehingga perusahaan tidak akan mengalami kesulitan mengembalikan 
hutang-hutangnya baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang. 
Oleh karena itu, perusahaan harus mengetahui faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi profitabilitas perusahaan diantaranya efisiensi modal kerja, 
pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan. 
Perusahaan dalam kaitannya untuk mempertinggi profitabilitas menemui 
beberapa permasalahan salah satunya adalah menyangkut masalah keseimbangan 
finansial. Keseimbangan finansial perusahaan dapat dicapai apabila perusahaan 
tersebut selama menjalankan fungsinya tidak menghadapi gangguan-gangguan 
finansial yaitu dengan adanya keseimbangan antara jumlah modal yang tersedia 
dengan jumlah modal yang dibutuhkan (Riyanto, 2001). Pada prinsipnya 
perusahaan dituntut agar mampu membawa bisnis meraih laba dan terus 
meningkatkan profitabilitasnya dalam jangka panjang, maka dibutuhkan analisis 
faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai yaitu peningkatan profitabilitas pada setiap periodenya. 
Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang sangat penting dalam 
perusahaan, karena meliputi pengambilan keputusan mengenai jumlah dan 
komposisi aktiva lancar dan bagaimana membiayai aktiva ini. Perusahaan yang 
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tidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerja yang memuaskan, maka 
perusahaan kemungkinan mengalami insolvency (tak mampu memenuhi 
kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus dilikuidasi. Aktiva 
lancar harus cukup besar untuk dapat menutup hutang lancar sedemikian rupa, 
sehingga menggambarkan adanya tingkat keamanan (margin safety) yang 
memuaskan. Sementara itu, jika perusahaan menetapkan modal kerja yang 
berlebih akan menyebabkan perusahaan overlikuid sehingga menimbulkan dana 
menganggur yang akan mengakibatkan inefisiensi perusahaan, dan membuang 
kesempatan memperoleh laba 
Indikator adanya manajemen modal kerja yang baik adalah adanya efisiensi 
modal kerja (Tunggal, 1995). Modal kerja dapat dilihat dari perputaran modal 
kerja (working capital turnover), perputaran piutang (receivable turnover), dan 
perputaran persediaan (inventory turnover). Perputaran modal kerja dimulai dari 
saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali 
menjadi kas. Makin pendek periode perputaran modal kerja, makin cepat 
perputarannya sehingga perputaran modal kerja makin tinggi dan perusahaan 
semakin efisien yang pada akhirnya rentabilitas semakin meningkat. 
Pembiayaan dengan utang atau laverage keuangan menurut Brigham dan 
Houston (2001) memiliki tiga implikasi penting, yaitu: pertama, memperoleh dana 
melalui hutang membuat pemegang saham dapat mempertahankan pengendalian 
atas perusahaan dengan investasi yang terbatas. Kedua, kreditur melihat ekuitas 
atau dana yang disetor pemilik untuk memberikan margin safety, sehingga jika 
pemegang saham hanya memberikan sebagian kecil dari total pembiayaan, maka 
4 
 
risiko perusahaan sebagian besar ada pada kreditur. Ketiga, jika perusahaan 
memperoleh pengembalian yang lebih besar atas investasi yang dibiayai dengan 
dana pinjaman dibanding pembayaran bunga, maka pengembalian atas modal 
pemilik akan lebih besar. Semetara itu Sawir (2001) menyebutkan bahwa leverage 
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil pengembalian pemegang saham, tetapi 
dengan risiko akan meningkatkan kerugian pada masa-masa sulit. 
Pada dasarnya, jika perusahaan meningkatkan jumlah hutang sebagai sumber 
dananya hal tersebut dapat meningkatkan risiko keuangan. Jika perusahaan tidak 
dapat mengelola dana yang diperoleh dari hutang secara produktif, hal tersebut 
dapat memberikan pengaruh negatif dan berdampak terhadap menurunnya 
profitabilitas perusahaan. Sebaliknya jika hutang tersebut dapat dikelola dengan 
baik dan digunakan untuk proyek investasi yang produktif, hal tersebut dapat 
memberikan pengaruh yang positif dan berdampak terhadap peningkatan 
profitabilitas perusahaan. 
Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas perusahaan 
dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan (Andrayani, 2013). 
Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun 
atau dari waktu ke waktu (Kennedy dkk., 2013). Pertumbuhan penjualan memiliki 
pengaruh yang strategis bagi perusahaan karena pertumbuhan penjualan ditandai 
dengan peningkatan market share yang akan berdampak pada peningkatan 
penjualan dari perusahaan, sehingga akan meningkatkan profitabilitas dari 
perusahaan (Pagano dan Schivardi, 2003).  
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Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki akses yang lebih besar 
untuk mendapat sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk 
memperoleh pinjaman dari kreditur akan lebih mudah karena perusahaan dengan 
ukuran besar memiliki profitabilitas lebih besar untuk memenangkan persaingan 
atau bertahan dalam industri. Pada sisi lain, perusahaan dengan skala kecil lebih 
fleksibel dalam menghadapi ketidakpastian, karena perusahaan kecil lebih cepat 
bereaksi terhadap perubahan yang mendadak. Oleh karena itu, memungkinkan 
perusahaan besar tingkat leverage-nya akan lebih besar dari perusahaan kecil.  
Dani  (2003) (dalam Hermawati, 2007) melakukan penelitian tentang 
pengaruh likuiditas, leverage dan efisiensi modal kerja terhadap profitabilitas 
(studi kasus pada PT Modern Toolsindo Bekasi). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa secara simultan faktor likuiditas , leverage, dan efisiensi 
modal kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas , sedangkan leverage yang berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap variabel profitabilitas. 
Ima (2007),  melakukan penelitian tentang analisis pengaruh efisiensi modal 
kerja, likuiditas, dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada industry barang 
konsumsi yang sudah go public di BEI periode tahun 2002-2005. Sampel yang 
diteliti meliputi WCT, CR, dan DTA sebagai variabel bebas dan ROI sebagai 
variabel terikat. Data diperoleh melalui data sekunder dari BEI dan dianalisis 
menggunakan regresi berganda. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
efisiensi modal kerja, likuiditas, dan solvabilitas berpengaruh terhadap 
profitabilitas yaitu sebesar 87,3%. Secara parsial efisiensi modal kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan likuiditas 
dan solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
 Badjra (2013), melakukan penelitian tentang Pengaruh leverage, 
Pertumbuhan penjualan dan Ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan industri makanan dan minuman di BEI periode 2008-2013 sebagai 
data sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI dan ICMD. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas, Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap profitabilitas, dan Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
Abas (2013), melakukan penelitian tentang pengaruh efisiensi modal kerja 
terhadap profitabilitas perusahaan, studi kasus perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perputaran modal 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, rasio lancar 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dan rasio kecukupan kas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat dilihat variabel-variabel yang 
digunakan memiliki arah pengaruh dan signifikansi yang berbeda-beda terhadap 
profitabilitas perusahaan. Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti kembali 
penelitian yang berjudul Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Pertumbuhan 
Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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B. Idenfikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Adanya kesulitan bagi perusahaan untuk menentukan faktor-faktor yang 
paling berpengaruh dalam usaha meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
2. Perusahaan dalam kaitannya untuk mempertinggi profitabilitas menemui 
beberapa permasalahan salah satunya adalah menyangkut masalah 
keseimbangan finansial. 
3. Perusahaan yang tidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerja yang 
memuaskan, maka perusahaan kemungkinan mengalami insolvency (tak 
mampu memenuhi kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa 
harus dilikuidasi. 
4. Jika perusahaan menetapkan modal kerja yang berlebih akan menyebabkan 
perusahaan overlikuid sehingga menimbulkan dana menganggur yang akan 
mengakibatkan inefisiensi perusahaan, dan membuang kesempatan 
memperoleh laba. 
5. Jika perusahaan menggunakan lebih banyak hutang dibanding modal sendiri 
maka tingkat solvabilitas akan menurun karena beban bunga yang harus 







C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh Efisiensi Modal Kerja, 
Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
D. . Perumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh Efisiensi Modal Kerja terhadap Profitabilitas 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
2. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 
3. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  ? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Efisiensi Modal Kerja, 
Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2014. Dengan demikian, perusahaan dapat mengetahui kebijakan yang harus 






F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Investor, memberikan kontribusi pemikiran terhadap para pemakai 
laporan keuangan dalam memahami bagaimana pengaruh Efisiensi Modal 
Kerja, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
2. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan peneliti dalam memahami faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap Profitabilitas Perusahaan khususnya pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia.  
3. Bagi Perusahaan, mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing 
variabel terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, perusahaan 
dapat mengetahui kebijakan yang harus diambil untuk kelangsungan usaha. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
bahan referensi untuk menyempurnakan atau perbandingan bagi penelitian 







A. Tinjauan Pustaka 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
pada periode tertentu. Laba sering kali menjadi salah satu ukuran kinerja 
perusahaan. Dimana ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti 
kinerjanya baik dan sebaliknya. Laba perusahaan selain merupakan indikator 
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya 
juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang 
menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Laba juga 
sering dibandingkan dengan kondisi keuangan lainnya, seperti penjualan, 
aktiva, dan ekuitas. Perbandingan ini sering disebut rasio profitabilitas yang 
antara lain terdiri dari (Horne dan Wachowicz, 2009) : 
a. Gross profit margin 
Gross profit margin atau margin laba kotor digunakan untuk 
mengetahui keuntungan kotor perusahan yang berasal dari penjualan setiap 
produknya. Rasio ini sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. 
Apabila harga pokok penjualan meningkat, maka gross profit margin akan 
menurut begitu pula sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur 
efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, 
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mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara 
efisien. Formulasi dari gross profit margin adalah sebagai berikut: 
Gross profit margin = Penjualan Bersih-Harga Pokok Penjualan
Penjualan Bersih
 
   
    
(Horne dan Wachowicz, 2009) 
 
 
b. Net profit margin 
 
Pengukuran yang lebih spesifik dari rasio profitabilitas yang berkaitan 
dengan penjualan adalah menggunakan net profit margin atau margin laba 
bersih. Net profit margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari 
penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
Formulasi dari net profit margin adalah sebagai berikut: 
Net profit margin = 





Jika margin laba kotor tidak terlalu banyak berubah sepanjang 
beberapa tahun tetapi margin laba bersihnya menurun selama periode 
waktu yang sama, maka hal tersebut mungkin disebabkan karena biaya 
penjualan, umum, dan administrasi yang terlalu tinggi jika dibandingkan 
dengan penjualannya, atau adanya tarif pajak yang lebih tinggi. Di sisi 
lain, jika margin laba kotor turun, hal tersebut mungkin disebabkan karena 
biaya untuk memproduksi barang meningkat jika dibandingkan dengan 





c. Return On Investment (ROI) atau Return On Asset (ROA) 
 
Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset (ROA) 
merupakan rasio yang terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada 
(Ang, 1997). Return On Asset (ROA) atau yang sering disebut juga Return 
On Investment (ROI) diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih 
setelah pajak terhadap total aktiva (Horne dan Wachowicz, 2009). Secara 
matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Return On Asset = 
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva  
Menurut Horne dan Wachowicz (2009) bahwa net profit margin 
maupun rasio perputaran aktiva tidak dapat memberikan pengukuran yang 
memadai atas keseluruhan efektifitas perusahaan. Net profit margin tidak 
memperhitungkan penggunaan aktiva, sedangkan rasio perputaran aktiva 
tidak memperhitungkan profitabilitas dalam penjualan. ROA dapat 
mengatasi kedua kelemahan tersebut. Peningkatan dalam daya untuk 
menghasilkan laba perusahaan akan terjadi jika terjadi peningkatan dalam 
perputaran aktiva, peningkatan dalam net profit margin, atau keduanya. 
Menurut Munawir (2002) ROA memiliki beberapa manfaat yang 
antara lain: 
1. Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik 
maka dengan analisis ROA dapat diukur efisiensi penggunaan 
modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang 
memengaruhi keadaan keuangan perusahaan. 
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2. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri, sehingga dapat 
diketahui posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan 
salah satu langkah dalam perencanaan strategi. 
3. Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis ROA juga 
berguna untuk kepentingan perencanaan. 
Disamping itu, manfaat ROA menurut Halim dan Supomo (2001) 
adalah : 
1. Perhatian manajemen dititik beratkan pada maksimalisasi laba 
atas modal yang diinvestasikan. 
2. ROA dapat dipergunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh setiap divisinya dan pemanfaatan 
akuntansi divisinya. Selanjutnya dengan ROA akan menyajikan 
perbandingan berbagai macam prestasi antar divisi secara 
obyektif. ROA akan mendorong divisi untuk menggunakan dalam 
memperoleh aktiva yang diperkirakan dapat meningkatkan ROA 
tersebut. 
3. Analisis ROA dapat juga digunakan untuk mengukur 
profitabilitas dari masing-masing produksi yang dihasilkan oleh 
perusahaan.  
ROA juga memiliki beberapa kelamahan seperti yang dijabarkan oleh 
Munawir (2002) berikut ini: 
1. ROA sebagai pengukur divisi sangat dipengaruhi oleh metode 
depresiasi aktiva tetap. 
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2. ROA mengandung distorsi yang cukup besar terutama dalam 
kondisi inflasi. ROA akan cenderung tinggi akibat dan 
penyesuaian (kenaikan) harga jual, sementara itu beberapa 
komponen biaya masih dinilai dengan harga distorsi. 
Kelemahan ROA menurut Halim dan Supomo (2001) adalah: 
1. ROA lebih menitikberatkan pada maksimasi pada rasio laba 
dibandingkan jumlah absolul laba. 
2. Manajer divisi enggan menambah investasi yang menghasilkan 
ROA rendah dalam jangka panjang. 
3. Manajer divisi mungkin mengambil investasi yang 
menguntungkan divisinya dalam jangka pendek tetapi dalam 
jangka panjang bertentangan dengan keputusan perusahaan. 
4. Kurang mendorong divisi untuk menambah investasi, jika ROA 
yang diharapkan untuk divisi itu terlalu tinggi. 
d. Return On Equity (ROE) 
 
Analisis Return On Equity (ROE) atau sering disebut juga dengan 
Return On Common Equity. Dalam bahasa Indonesia, istilah ini sering juga 
diterjemahkan sebagai rentabilitas modal sendiri (Hanafi dan Halim, 
2000). ROE merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap 
penyertaan modal saham sendiri, sehingga ROE juga dapat digunakan 
untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian (persentase) dari 
saham sendiri yang ditanamkan dalam bisnis (Widiyanto, 1993). Menurut 
Riyanto (1995), Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara 
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jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan 
jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di  pihak lain atau 
dengan kata lain rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu 
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk 
menghasilkan keuntungan laba yang diperlukan. Untuk menghitung return 
on equity adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing 
dan pajak perseroan atau income tax (earnings after tax / EAT). 
Menurut Horne dan Wachowicz (2009) rumus dari ROE adalah: 
 Return on Equity = 
Laba Bersih Setelah Pajak
Ekuitas Pemegang Saham 
Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi 
berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan seringkali digukan 
untuk membandingkan dua atau lebih perusahaan dalam sebuah industri 
yang sama. ROE yang tinggi sering kali mencerminkan penerimaan 
perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang 
efektif. Akan tetapi, jika perusahaan tersebut telah memilih untuk 
meningkatkan tingkat utang yang tinggi berdasarkan standar industri, ROE 
yang tinggi hanyalah merupakan hasil dari asumsi risiko keuangan yang 
berlebihan. Penggunaan dalam Analisis Rasio, maka angka-angka rasio 
keuangan yang diperoleh dapat dianalisis dengan memperbandingkan 
angka rasio tersebut dengan (Munawir, 2002): 
1. Standar ratio atau rata-rata dari seluruh industri semacam dimana 




2. Rasio yang telah ditentukan dalam budget perusahaan yang 
bersangkutan. 
3. Rasio-rasio yang semacam di waktu-waktu yang lalu (rasio 
historis) dari perusahaan yang bersangkutan. 
4. Rasio keuangan dari perusahaan lain yang sejenis yang 
merupakan pesaing perusahaan yang dinilai cukup baik/berhasil 
dalam usahanya. 
 
2. Pendekatan Du Pont System 
Sekitar tahun 1919 perusahaan Du Pont mulai menggunakan pendekatan 
tertentu terhadap analisis rasio untuk mengevaluasi efektivitas perusahaan. Satu 
variasi dari pendekatan Du Pont ini memiliki hubungan khusus dalam pemahaman 
pengembalian investasi perusahaan atau Return On Asset (ROA) melalui 
perkalian antara profit margin dengan Turnover of Operating Assets, sehingga 
diketahui kemampuan menghasilkan laba atas total aktiva (Horne dan 




Sumber: Sawir, 2005 
     Gambar 1 
    Skema Analisis Du Pont 
 Berdasarkan gambar 1, maka diperoleh elemen-elemen penyusun dari analisis 
Du Pont. Dapat dilihat faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas (ROA) 
antara lain marjin laba bersih, perputaran total aktiva, laba bersih, penjualan, total 
aktiva, aktiva tetap, aktiva lancar, dan total biaya. Aktiva lancar atau yang sering 




persediaan, sedangkan biaya-biaya terdiri atas harga pokok penjualan, biaya 
operasi, biaya bunga dan pajak penghasilan. 
Menurut Weston (1997) melalui pendekatan sistem Du Pont efisiensi 
penggunaan modal diukur dalam tingkat ROI melalui penggabungan berbagai 
macam analisis. Analisis tersebut mencakup seluruh rasio aktivitas dan margin 
keuntungan untuk menunjukkan bagaimana rasio-rasio ini saling memengaruhi 
untuk menentukan profitabilitas harta. 
Skripsi ini didasari oleh teori Du Pont System yang menyatakan bahwa 
profitabilitas ditentukan oleh: 
ROA = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva 
Baik margin laba bersih maupun rasio perputaran aktiva tidak dapat 
memberikan pengukuran yang memadai atas efektifitas keseluruhan perusahaan. 
Margin laba bersih tidak memperhitungkan penggunaan aktiva, sementara rasio 
perputaran total aktiva tidak memperhitungkan profitabilitas dalam penjualan. 
Rasio pengembalian atas investasi, atau daya untuk menghasilkan laba perusahaan 
akan terjadi jika terdapat peningkatan dalam perputaran aktiva, peningkatan dalam 
margin laba bersih, atau keduanya. Dua perusahaan dengan margin laba bersih 
dan perputaran total aktiva yang berbeda dapat saja memiliki daya untuk 
menghasilkan laba yang sama (Horne dan Wachowicz, 2009). 
Menurut Horne dan Wachowicz (2009) bahwa rumus antara ROI dan ROA 
adalah sama, maka sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Pengembangan 
terhadap rasio profitabilitas yang terdapat pada teori tersebut sebagai berikut : 
ROA = Margin laba bersih x Perputaran total aktiva 
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Dari rumus tersebut, didapatkan rumus turunan sebagai berikut : 
ROA       =         Margin Laba Bersih          X    Perputaran Total Aktiva 










ROA atau ROI merupakan rasio pengukuran profitabilitas yang sering 
digunakan oleh manajer keuangan untuk mengukur efektifitas keseluruhan dalam 
menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia (Horne dan Wachowicz, 2009). 
Berdasarkan hal ini, maka faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah laba 
bersih setelah pajak, penjualan bersih dan total aset. 
Persamaan Du Pont membagi rasio pengembalian atas investasi menjadi tiga 
komponen yang mengevaluasi manajemen aset, manajemen biaya dan manajemen 
hutang. Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis Du Pont 
merupakan analisis yang digunakan untuk mengontrol perubahan dalam aktivitas 
rasio dan marjin laba, serta sejauh mana pengaruhnya terhadap tingkat 
pengembalian (rate of return).  
Menurut Munawir (2010), adapun keunggulan analisis Du Pont antara lain 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh 
dan manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan aset. 
2. Dapat membandingkan efisiensi penggunaan ekuitas pada 
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat 




3. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
4. Dapat digunakan untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk 
keperluan perencanaan. 
3. Efisiensi Modal Kerja 
Efisiensi Modal Kerja adalah ketepatan cara (usaha dan kerja) dalam 
menjalankan sesuatu yang tidak membuang waktu, tenaga, biaya dan kegunaan 
berkaitan penggunaan modal kerja yaitu mengupayakan agar modal kerja yang 
tersedia tidak kelebihan dan tidak juga kekurangan (Handoko, 1999). Modal kerja 
sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan 
untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan 
dengan menutupi kerugian-kerugian dan dapat mengatasi keadaan kritis atau 
darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan perusahaan. 
Untuk dapat menentukan jumlah modal kerja yang efisien, terlebih dahulu 
diukur dari elemen-elemen modal kerja. Menurut Esra dan Apriweni (2002), 
dalam pengelolaan modal kerja perlu diperhatikan tiga elemen utama modal kerja, 
yaitu kas, piutang dan persediaan. Semua elemen modal kerja dihitung 
perputarannya. Semakin cepat tingkat perputaran masing-masing elemen modal 
kerja, maka modal kerja dapat dikatakan efisien. Tetapi jika perputarannya 
semakin lambat, maka penggunaan modal kerja dalam perusahaan kurang efisien. 
Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan 
selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran 
modal kerja (working capital turnover period) dimulai pada saat kas 
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diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai pada saat kembali 
lagi menjadi kas. Semakin pendek periode tersebut berarti semakin cepat 
perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan tinggi. 
Sebaliknya semakin panjang periode perputaran modal kerja berarti semakin 
lambat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan 
rendah. Lama periode perputaran modal kerja tergantung kepada berapa lama 
periode perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut 
(Riyanto, 2001). 
Untuk menilai efisiensi modal kerja dapat digunakan rasio antara total 
penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata yang sering disebut working 
capital turnover (perputaran modal kerja). Rasio ini menunjukkan hubungan 
antara modal kerja dengan penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap 
rupiah modal kerja. Perputaran modal kerja yang rendah menujukkan adanya 
kelebihan modal kerja yang mungkin disebabkan rendahnya perputaran 
persediaan, piutang atau adanya saldo kas yang terlalu besar. Perputaran modal 
kerja menurut Riyanto (2001) dirumuskan sebagai berikut: 
Perputaran Modal Kerja  =  
Penjualan
Aktiva Lancar‐Hutang Lancar 
4. Pertumbuhan Penjualan 
Penjualan memiliki pengaruh yang strategis bagi sebuah perusahaan, karena 
penjualan yang dilakukan harus didukung dengan harta atau aktiva dan bila 
penjualan ditingkatkan maka aktiva pun harus ditambah (Weston dan Brigham, 
1991). Dengan mengetahui penjualan dari tahun sebelumnya, perusahaan dapat 
mengoptimalkan sumber daya yang ada.  
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Pertumbuhan penjualan (growth) memiliki peranan yang penting dalam 
manajemen modal kerja. Dengan mengetahui seberapa besar pertumbuhan 
penjualan, perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan 
didapatkan. Untuk mengukur pertumbuhan penjualan, digunakan rumus: 




5. Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang 
bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar 
daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan 
sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan 
biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Brigham dan Houston, 
2001). 
Ukuran perusahaan merupakan karakteristik suatu perusahaan dalam 
hubungannya dengan struktur perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dari total 
aktiva yang dimiliki perusahaan. Definisi total aktiva adalah segala sumber daya 
yang dikuasai perusahaan sebagai akibat dari transaksi masa lalu dan diharapkan 
akan memberi manfaat ekonomi perusahaan di masa yang akan datang. 
Perusahaan yang memiliki aktiva dengan jumlah yang besar atau disebut sebagai 
perusahaan besar yang akan mendapatkan lebih banyak perhatian dari para 
investor, kreditur, pemerintah maupun para analisis ekonomi dibandingkan 
dengan perusahaan kecil. Perhatian para investor terhadap ditujukan pada 
kemungkinan adanya opportunity untuk mengembangkan dana yang mereka 
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miliki bila diinvestasikan dalam perusahaan tersebut. Perhatian pemerintah 
terhadap perusahaan besar tertuju pada harapan adanya pembayaran pajak. 
Menurut Gill dan Joggi (1999) (dalam Nuryawati, 2008) size diukur dengan 
menggunakan logaritma dari total aset. 
ܵ݅ݖ݁௜௧ = log ܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏݏ݁ݐ௜௧ 
Dimana: 
ܵ݅ݖ݁௜௧  = Ukuran perusahaan i pada tahun t ܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏݏ݁ݐ௜௧  = Total aset yang dimiliki perusahaan i pada tahun t 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dari penelitian ini dikemukakan hasil-hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan sebelumnya yaitu: 
1. Dani  (2003) (dalam Hermawati, 2007) melakukan penelitian tentang 
pengaruh likuiditas, leverage dan efisiensi modal kerja terhadap profitabilitas 
(studi kasus pada PT Modern Toolsindo Bekasi). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa secara simultan faktor likuiditas , leverage, dan efisiensi 
modal kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas , sedangkan leverage yang berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap variabel profitabilitas. 
2. Ima (2007),  melakukan penelitian tentang analisis pengaruh efisiensi modal 
kerja, likuiditas, dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada industry barang 
konsumsi yang sudah go public di BEI periode tahun 2002-2005. Sampel 
yang diteliti meliputi WCT, CR, dan DTA sebagai variabel bebas dan ROI 
sebagai variabel terikat. Data diperoleh melalui data sekunder dari BEI dan 
dianalisis menggunakan regresi berganda. Hasil analisis regresi menunjukkan 
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bahwa efisiensi modal kerja, likuiditas, dan solvabilitas berpengaruh terhadap 
profitabilitas yaitu sebesar 87,3%. Secara parsial efisiensi modal kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan 
likuiditas dan solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
3. Badjra (2013), melakukan penelitian tentang Pengaruh leverage, 
Pertumbuhan penjualan dan Ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan industri makanan dan minuman di BEI periode 2008-2013 
sebagai data sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI dan ICMD. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, dan Ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
4. Abas (2013), melakukan penelitian tentang pengaruh efisiensi modal kerja 
terhadap profitabilitas perusahaan, studi kasus perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perputaran 
modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, rasio 
lancar berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dan rasio kecukupan kas 







C. Kerangka Pikir 
1. Pengaruh efisiensi modal kerja terhadap profitabilitas 
Pengelolaan manajemen modal kerja yang baik dapat dilihat dari efisiensi 
modal kerja. Pengukuran efisiensi modal kerja umumnya diukur dengan 
melihat perputaran modal kerja (working capital turnover), jika perputaran 
modal kerja semakin tinggi maka semakin cepat dana atau kas yang 
diinvestasikan dalam modal kerja kembali menjadi kas. Hal itu berarti 
keuntungan perusahaan dapat lebih cepat diterima. Perusahaan yang tidak 
dapat memperhitungkan tingkat modal kerja yang memuaskan, maka 
perusahaan kemungkinan mengalami insolvency (tak mampu memenuhi 
kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus dilikuidasi. 
Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar 
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak 
mengalami kesulitan keuangan dengan menutupi kerugian-kerugian dan dapat 
mengatasi keadaan kritis atau darurat tanpa membahayakan keadaan 
keuangan perusahaan.  Dengan demikian, efisiensi modal kerja berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas. 
2. Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas 
Perusahaan manufaktur tidak akan berjalan tanpa adanya sistem penjualan 
yang baik. Penjualan merupakan ujung tombak dari sebuah perusahaan. 
Perusahaan yang meningkatkan pertumbuhan penjualan dengan 
menggunakan aset mereka secara efisien serta mengarah pada penggunaan 
sumber daya yang optimal dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut dapat 
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mempertahankan posisi ekonomi dan kelangsungan hidupnya memberikan 
dampak positif terhadap ROA. Ketika  jumlah barang yang dijual semakin 
besar, maka biaya rata-rata per-satuan produk akan semakin kecil sehingga 
ROA yang dihasilkan suatu perusahaan akan meningkat.  Dengan demikian, 
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 
Menurut Eljelly (2004) dan Setiawan (2009) perusahaan besar dapat 
memperoleh keistimewaan dibanding perusahaan kecil dalam hal 
memperoleh bahan baku (input produksi), karena perusahaan besar membeli 
bahan baku dalam jumlah besar sehingga mendapatkan potongan harga 
(quantity discount) dari pemasok. Perusahaan besar akan mempunyai 
kapasitas untuk mengambil kredit dalam jumlah yang lebih besar dibanding 
perusahaan kecil. Perusahaan besar juga mempunyai akses yang lebih ke 
pasar modal dan perbankan dibanding perusahaan kecil. Beaver, Kettler dan 
Scholes (1970) menyatakan bahwa semakin besar nilai yang dihasilkan suatu 
perusahaan, yang tercermin dari nilai aset yang dimilikinya, maka akan 
memengaruhi prospek perusahaan di masa depan. Perusahaan yang 
mempunyai prospek baik dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan 
saham perusahaan menarik bagi investor. Ukuran perusahaan juga dapat 
dijadikan sebagai proxy atas tingkat ketidakpastian saham, perusahaan 
dengan skala besar cenderung dikenal oleh masyarakat sehingga informasi 
mengenai prospek perusahaan berskala besar relatif lebih mudah diperoleh 
investor daripada perusahaan dengan skala kecil. Tingkat ketidakpastian yang 
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akan dihadapi oleh calon investor mengenai masa depan perusahaan akan 
dapat diperkecil dengan semakin banyaknya informasi yang diperoleh. 
Dengan demikian, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
D. Paradigma Penelitian 
Pengaruh variabel efisiensi modal kerja, pertumbuhan penjualan, dan ukuran 
perusahaan terhadap variabel profitabilitas perusahaan secara sistematis 




  Variabel Dependen  
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E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dan kajian empiris yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Efisiensi modal kerja mempunyai pengaruh positif terhadap   
profitabilitas. 
H2 : Pertumbuhan Penjualan mempunyai pengaruh positif terhadap   
profitabilitas. 











A. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan data 
dalam bentuk angka. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh variabel 
tertentu terhadap variabel lainnya. Berdasarkan tingkat penjelasan dari kedudukan 
variabelnya maka penelitian ini bersifat asosiatif kausal, yaitu penelitian yang 
mencari hubungan (pengaruh) sebab akibat, yaitu variabel independen/bebas (X) 
terhadap variabel dependen/terikat (Y) (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini, 
variabel independen adalah Efisiensi modal kerja, Pertumbuhan penjualan, dan 
Ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependennya adalah Profitabilitas. 
B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini diakses Indonesian 
Capital Market Directory. Waktu penelitian mulai bulan Maret 2016 sampai 
dengan April 2016. 
C. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek 
pengamatan penelitian (Suryabrata, 2003). Ada dua variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu variabel dependen atau variabel tidak bebas yang 
selanjutnya dinyatakan dengan simbol Y dan variabel independen atau variabel 
bebas yang selanjutnya dinyatakan dengan simbol X. 
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1. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diwakili oleh 
return on Asset (ROA) karena dapat menunjukkan bagaimana kinerja 
perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan aset yang dimiliki oleh 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.  
Menurut Munawir (2002) ROA memiliki beberapa manfaat yang antara 
lain: 
1. Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka 
dengan analisis ROA dapat diukur efisiensi penggunaan modal yang 
menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang memengaruhi keadaan 
keuangan perusahaan. 
2. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri, sehingga dapat diketahui 
posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah 
dalam perencanaan strategi. 
Return on Asset  merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan 
hasil usaha yang diperoleh dari operasi perusahaan (net operating income) 
dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilakn 
keuntungan tersebut (Rangkuti, 2004). Indikator-indikator dari return on 
Asset  adalah sebagai berikut : 
a. Laba setelah pajak 
b. Total aktiva 
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Dengan demikian pengukuran variabel tersebut menggunakan skala rasio. 
Untuk mengukur besarnya ROA digunakan formulasi : 
ROA = 
Laba setelah pajak
Total aktiva   
 (Munawir, 2001) 
2. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas merupakan variabel yang diduga memengaruhi variabel 
terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Efisiensi Modal Kerja ( ଵܺ ) 
Modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah modal kerja 
konsep kualitatif yaitu kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar yang 
harus dibayar. Variabel efisiensi modal kerja ini diukur dengan melihat 
tingkat perputaran modal kerja (working capital turnover). Rasio 
perputaran modal kerja (working capital turnover) menunjukkan 
banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan 
untuk tiap rupiah modal kerja. Indikator-indikator dari working capital 
turnover adalah sebagai berikut: 
1) Penjualan Bersih 
Penjualan bersih adalah jumlah penjualan yang dihasilkan oleh 
perusahaan setelah dikurangi retur, potongan untuk barang rusak atau 
hilang dan diskon diperbolehkan. 
2) Aktiva Lancar 
Aktiva lancar adalah aktiva perusahaan yang berupa kas atau aktiva 
yang lain yang diharapkan dapat dicairkan menjadi kas, dijual atau 
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dipakai habis dalam satu tahun atau dalam siklus kegiatan normal 
perusahaan jika melampaui satu tahun. Pos-pos neraca yang masuk 
dalam perkiraan aktiva lancar adalah kas, investasi jangka pendek, 
piutang wesel, piutang dagang, piutang penghasilan, persediaan, dan 
biaya dibayar dimuka. 
3) Hutang Lancar 
Hutang atau kewajiban lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan 
yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka 
pendek (satu tahun sejak tanggal neraca). Pos-pos neraca yang masuk 
ke dalam perkiraan hutang lancar adalah hutang dagang, hutang wesel, 
hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar, hutang jangka panjang 
yang akan segera jatuh tempo, dan pendapatan diterima dimuka. 
Untuk mengukur besarnya perputaran modal kerja (working capital 
turnover) digunakan formula : 
Perputaran Modal Kerja = 
Penjualan 
ሺAktiva lancar‐Hutang lancarሻ  
 ( Riyanto, 2001) 
b. Pertumbuhan Penjualan ( ܺଶ ) 
Pertumbuhan penjualan (growth) memiliki peranan yang penting dalam 
manajemen modal kerja. Dengan mengetahui seberapa besar pertumbuhan 
penjualan, perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan 








(Home dan Machowicz : 2005) 
c. Ukuran Perusahaan (ܺଷ ) 
Ukuran perusahaan adalah proksikan dengan nilai logaritma dan aktiva 
perusahaan (LASSET). Untuk mengukur besarnya ukuran perusahaan 
digunakan formula : 
ܵ݅ݖ݁௜௧ = log ܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏݏ݁ݐ௜௧ 
(Nuryawati, 2008) 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik 
kuantitatif maupun kualitatif, dari pada karakteristik tertentu mengenai 
sekelompok obyek yang lengkap dan jelas (Usman, 2003). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2014. 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap 
dapat menggambarkan populasinya (Soehartono, 1999). Penentuan sampel 
dalam penelitian ini akan dilakukan secara purposive sampling method, 
kriterianya adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode tahun 2012-2014. 
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2. Perusahaan manufaktur tersebut memiliki data lengkap yang 
diperlukan pada periode penelitian yaitu tahun 2012-2014. 
3. Perusahaan manufaktur yang mempunyai laba bersih positif selama 
periode tahun 2012-2014 secara berturut-turut. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu laporan 
keuangan yang diterbitkan berkala oleh perusahaan yang terdaftar di Indonesian 
Stock Exchange (IDX) selama periode penelitian dengan teknik dokumentasi. 
Data penelitian ini diambil dari laporan tahunan perusahaan dan dipublikasikan. 
Data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, atau dapat diakses melalui 
www.idx.co.id. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Model 
analisis regresi berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa 
besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel dependen. Analisis 
regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
efisiensi modal kerja, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012-2014. Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda diperlukan uji 






1.  Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual terdistribusi normal (Ghozali, 2010:). Untuk 
menguji normalitas, penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Kriteria penilaian uji ini adalah: Jika signifikansi hasil perhitungan data (Sig) > 
5%, maka data berdistribusi normal dan jika signifikansi hasil perhitungan data 
(Sig) < 5%, maka data tidak berdistribusi normal. 
b.  Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2011). Pengujian 
ini dilakukan sebagai syarat digunakannya analisis berganda dimana regresi yang 
baik adalah regresi yang terbebas dari masalah multikolinearitas. Uji 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Gejala multikolinearitas tidak terjadi apabila 
nilai VIF tidak lebih besar dari 10 serta nilai tolerance lebih dari 0,10 (Ghozali, 
2011). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali 2011). Pengujian dilakukan dengan uji Glejser untuk 
mengidentifikasi ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas. Dalam uji 
Glejser, dilakukan regresi dengan variabel dependen nilai absolut dari residual 
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model regresi dan variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian, 
dalam hal ini yaitu kriteria yang digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu jika uji-t masing-masing variabel independen tidak 
signifikan pada 0,05 atau p > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak mengandung heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi sering dikenal dengan nama korelasi serial dan sering 
ditemukan pada data serial waktu (time series). Uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Alat ukur yang digunakan 
untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan tes 
Durbin Watson (D-W). Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini adalah: Ho 
(tidak adanya autokorelasi, r = 0) dan Ha (ada autokorelasi, r ≠ 0). 
Tabel 1. Tabel Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
 
   
Nilai Statistik d Hasil 
0 < d < dl ada autokorelasi 
dl < d < du tidak ada keputusan 
du < d < 4-du tidak ada autokorelasi 
4-du < d < 4-dl tidak ada keputusan 
4-dl < d < 4 ada autokorelasi 
 
Sumber : (Ghozali, 2011) 
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
linier berganda. Regresi linier berganda berguna untuk meramalkan pengaruh dua 
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variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriteria atau untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel 
bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y) (Usman, 2003). Analisis 
regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
Working Capital Turnover, Growth, dan Firm Size terhadap Return On Investment 
pada perusahaan manufaktur. Formulasi persamaan regresi linier berganda sendiri 
adalah sebagai berikut: 
  Y = a + ܾଵ ଵܺ + ܾଶܺଶ + ܾଷܺଷ + e 
Berdasarkan mekanisme hubungan antar variabel maka formulasi matematis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  ROA = a + ܾଵ WCT + ܾଶDTA + ܾଷSIZE + e 
Dimana: 
Y  :Return On investment 
a  :Bilangan Konstanta 
ܾଵ െ ܾଷ  :Koefisien Regresi 
ଵܺ   :Working Capital Turnover ܺଶ   :Growth ܺଷ   :Firm Size 
E  :Error atau Variabel pengganggu 
 
 
3.    Uji Hipotesis 
a.    Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dan signifikansi dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan uji-t pada tingkat 




Ho : apabila p-value > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Ha : apabila p-value < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hipotesis yang telah diajukan di atas dirumuskan sebagai berikut: 
a) Pengaruh Efisiensi Modal Kerja pada Profitabilitas 
Ho1: β1 ≤ 0, berarti variabel efisiensi modal kerja (X1) tidak berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas (variabel Y). 
Ha1: β1 > 0, berarti variabel efisiensi modal kerja (X1) berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas (variabel Y). 
b) Pengaruh Pertumbuhan Penjualan pada Profitabilitas 
Ho2: β2 ≤ 0, berarti variabel pertumbuhan penjualan (X2) tidak 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (variabel Y). 
Ha2: β2 > 0, berarti variabel pertumbuhan penjualan (X2) berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas  (variabel Y). 
c) Pengaruh Ukuran Perusahaan pada Profitabilitas 
Ho3: β3 ≤ 0, berarti variabel ukuran perusahaan (X3) tidak berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas (variabel Y). 
Ha3: β3 > 0, berarti variabel ukuran perusahaan (X3) berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas (variabel Y). 
b.   Uji F atau Uji Simultan 
Uji F dihitung dimaksudkan untuk menguji model regresi atas pengaruh 
seluruh variabel independen yaitu X1, X2, X3 secara simultan terhadap variabel 
dependen (Y) . Prosedur uji F dihitung ini adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan formulasi hipotesis 
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Ho = b1 = b2 = b3 = 0 
Berarti tidak ada pengaruh X1, X2, X3 terhadap Y 
Ha ≠ b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0 
Berarti ada pengaruh X1, X2, X3 terhadap Y 
2. Membuat keputusan Uji F Hitung 
a.  Jika keputusan signifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima, sebaliknya Ha ditolak. 
b.  Jika keputusan signifikansi lebih kecil dari 5%,  maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak, sebaliknya Ha diterima. 
4. Koefisien Determinasi (ࡾ૛ ) 
Koefisien determinasi (Adjusted R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai (Adjusted R²) yang lebih kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas (Ghozali, 2005). Menghitung koefisien determinasi R² : 
R2= JK ሺRe gሻ઱܇²   
Keterangan: 
R²   = koefisien determinasi 
JK (Re g )  = jumlah kuadrat regresi 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2012 sampai 2014. Populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia berjumlah 143 perusahaan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik puposive sampling yaitu pengambilan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu.  
Kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode tahun 2012-2014. 
2. Perusahaan manufaktur tersebut memiliki data lengkap yang 
diperlukan pada periode penelitian yaitu tahun 2012-2014. 
3. Perusahaan manufaktur yang mempunyai laba bersih positif selama 
periode tahun 2012-2014 secara berturut-turut. 
Berdasarkan kriteria yang ditentukan terdapat 24 perusahaan manufaktur 
yang datanya sesuai dengan kebutuhan penelitian. Perusahaan-perusahaan tersebut 









Daftar sampel Perusahaan Manufaktur Tahun 2012-2014 
 
 
No Nama Perusahaan Kode 
1 Asahimas Flat Glass Tbk. AMFG 
2 Delta Djakarta Tbk. DLTA 
3 Darya-Varia Laboratoria Tbk. DVLA 
4 Gudang Garam Tbk. GGRM 
5 Gajah Tunggal Tbk. GJTL 
6 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 
7 Champion Pacific Indonesia Tbk. IGAR 
8 Intanwijaya Internasional Tbk. INCI 
9 Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 
10 Indah kiat pulp &paper Tbk. INKP 
11 Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. INTP 
12 Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. KIAS 
13 kedaung indah can Tbk KICI 
14 Kalbe Farma Tbk. KLBF 
15 Mayora Indah Tbk. MYOR 
16 Pyridam Farma Tbk. PYFA 
17 Ricky Putra Globalindo Tbk. RICY 
18 Semen Indonesia Tbk. SMGR 
19 Selamat Sempurna Tbk SMSM 
20 Mandom Indonesia Tbk. TCID 
21 Surya Toto Indonesia Tbk. TOTO 
22 Trisula International Tbk. TRIS 
23 Tempo Scan Pacific Tbk. TSPC 
24 Ultrajaya Milk Industry Tbk. ULTJ 
 











Hasil statistik data variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan 
telah dilakukan pengolahan data adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Data Stastistik Deskriptif 
 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PROFITABILITAS 72 0,01 0,31 0,1090 0,06802 
Working Capital 
Turnover 
72 0,77 7,39 3,3048 1,39282 
Growth 72 -0,02 0,35 0,1372 0,08388 
FirmSize 72 22,60 31,71 28,3751 2,17995 
Valid N (listwise) 72     
Sumber : Lampiran 9, halaman 85. 
 
1. Profitabilitas (Y) 
Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum 
profitabilitas sebesar 0,01 dan nilai maksimum sebesar 0,31. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besar profitabilitas perusahaan Manufaktur yang menjadi 
sampel penelitian ini berkisar antara 0,01 sampai 0,31 dengan rata-rata 0,1090 
pada standar deviasi 0,06802 . Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standar 
deviasi yaitu 0,1090 > 0,06802 berarti bahwa sebaran nilai profitabilitas baik. 
Profitabilitas tertinggi terjadi pada perusahaan Delta Djakarta Tbk. yaitu 
sebesar 0,31, sedangkan profitabilitas terendah terjadi pada perusahaan Ricky 
Putra Globalindo Tbk.sebesar 0,01. 
2. Working Capital Turnover(X1) 
Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum 
working capital turnover sebesar 0,77 dan nilai maksimum sebesar 7,39. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa besar working capital turnover perusahaan 
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Manufaktur yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara 0,77 sampai 
7,39 dengan rata-rata 3,3048 pada standar deviasi 1,39282. Nilai rata-rata 
(mean) lebih besar dari standar deviasi yaitu 3,3048 > 1,39282, berarti bahwa 
sebaran nilai working capital turnover baik. Working capital turnover tertinggi 
terjadi pada perusahaan Pyridam Farma Tbk. yaitu sebesar 7,39, sedangkan 
Working Capital Turnover terendah terjadi pada perusahaan Intanwijaya 
Internasional Tbk. sebesar 0,77 
3. Growth (X2) 
Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum growth 
sebesar -0,02 dan nilai maksimum sebesar 0,35. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa besar growth perusahaan Manufaktur yang menjadi sampel penelitian 
ini berkisar antara -0,02 sampai 0,35 dengan rata-rata 0,1372 pada standar 
deviasi 0,08388. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standar deviasi yaitu 
0,1372 > 0,08388, berarti bahwa sebaran nilai growth baik. Growth tertinggi 
terjadi pada perusahaan Intanwijaya Internasional Tbk. Yaitu sebesar 0,35, 
sedangkan growth terendah terjadi pada perusahaan Indah Kiat Pulp & Paper 
Tbk. sebesar -0,02. 
4. Firm Size (X3) 
Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum firm 
size sebesar 22,60 dan nilai maksimum 31,71. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa besar firm size perusahaan Manufaktur yang menjadi sampel penelitian 
ini berkisar antara 22,60 sampai 31,71dengan rata-rata 28,3751 pada standar 
deviasi 2,17995. Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standar deviasi yaitu, 
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28,3751 > 2,17995, berarti bahwa sebaran nilai firm size baik. Firm size 
tertinggi terjadi pada perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk. yaitu sebesar 
31,71, sedangkan firm size terendah terjadi pada perusahaan Indah Kiat Pulp & 
Paper Tbk. sebesar 22,60. 
B. Hasil Penelitian 
Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum melaksanakan analisis regresi. Uji 
prasyarat analisis ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah analisis regresi 
dapat dilakukan atau tidak. Apabila prasyarat tersebut terpenuhi maka analisis 
regresi dapat digunakan. Jika prasyarat tersebut tidak terpenuhi maka analisis 
regresi tidak dapat digunakan berarti bahwa penelitian yang dilakukan harus 
menggunakan alat analisis yang lain. Uji prasyarat analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan 
uji multikolinieritas. 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan dengan maksud untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel dependen dan variabelin dependen 
mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2009). Salah satu uji 
normalitas untuk mengetahui apakah data menyebar normal atau tidak 
adalah dengan mengunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan membuat 
hipotesis. Hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : Data residual berdistribusi normal 
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 
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Data penelitian dikatakan menyebar normal atau memenuhi uji 
normalitas apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) variabel residual berada di 
atas 0,05 atau 5%, sebaliknya jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) variabel 
residual berada dibawah 0,05 atau 5%, maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal atau data tidak memenuhi uji normalitas. 






Asymp. Sig. (2-tailed) 0,051 Berdistribusi Normal 
Sumber: lampiran 10, halaman 86. 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov, pada tabel 4 ditunjukkan data residual terdistribusi dengan 
normal. Berdasarkan hasil output SPSS, besarnya nilai K-S untuk 0,104 
dengan probabilitas signifikansi 0,051 dan nilai Asymp.Sig (2-tailed) di 
atas α = 0,05. Hal ini berarti hipotesis nol (H0) diterima. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika ada 
korelasi yang tinggi antara variabel independen tersebut, maka hubungan 
antara variabel independen atau variabel dependen menjadi terganggu. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas. 
Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah 
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nilai tolerance ≤ 0,1 dan nilai VIF ≥ 10. Hasil uji multikolinieritas 
disajikan pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Uji Multikolinieritas 
Sumber : Lampiran 11, halaman 87. 
Berdasarkan uji multikolinieritas pada tabel 5, hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang mempunyai nilai 
tolerance ≤ 0,1. Hal yang sama ditujukan oleh nilai VIF, dimana VIF ≥10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 
terjadi multikolinieritas dan model regresi layak digunakan. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Hetoroskedastisitas merupakan ketidaksamaan variasi variabel pada 
semua pengamatan dan kesalahan yang terjadi yang memperlihatkan 
hubungan sistematis sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas 
sehingga kesalahan tersebut tidak random. Pengujian dilakukan dengan uji 
Glejser untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya masalah 
heteroskedastisitas. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah 
terjadi heteroskedastisitas atau tidak di antara data pengamatan dapat 
dijelaskan dengan menggunakan koefisien signifikansi. Koefisien 





 WCT 0,994 1,006 Tidak terjadi multikolinieritas 
Growth 0,983 1,017 Tidak terjadi multikolinieritas 
FirmSize 0,989 1,011 Tidak terjadi multikolinieritas 
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ditetapkan sebelumnya. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian 
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 
H0 : Tidak ada heteroskedastisitas 
Ha : Ada heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya adalah, 
jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak (ada heteroskedastisitas). Jika 
signifikansi > 0,05, maka H0 diterima (tidak ada heteroskedastisitas) 
(Usman, 2000). 
Apabila koefisiensi signifikansi (nilai probabilitas) lebih besar dari 
signifikansi yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Kesimpulan 
(Constant) 0,571 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
WCT 0,723 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Growth 0,669 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
FirmSize 0,990 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Sumber: Lampiran 12, halaman 89. 
 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, pada tabel 6 menunjukkan 
tidak ada satu pun variabel independen yang signifikansi secara statistik 
memengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari probabilitas 
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan 
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas, maka H0 





d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi ada hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Masalah ini sering muncul pada 
data yang didasarkan waktu berkala seperti bulanan atau tahunan. Dalam 
model analisis regresi berganda juga harus bebas dari autokorelasi.  
Terdapat berbagai metode yang digunkan untuk menguji ada tidaknya 
gejala autokorelasi, salah satunya adalah menggunakan teknik regresi 
dengan melihat nilai Durbin-Watson (DW). Hipotesis yang akan diuji 
dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak ada autokorelasi (r = 0) 
H1 : Ada autokorelasi (r ≠ 0). 
Hasil uji autokorelasi ini dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini: 
Tabel 7. Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson Kesimpulan 
1 1,869 Tidak terjadi autokorelasi 
Sumber: Lampiran 13, halaman 91. 
 
Berdasarkan tabel 7 pada uji autokorelasi, dapat diketahui bahwa nilai 
DW sebesar 1,869. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-
Watson dStatistic: Significance Point For dland du AT 0,5 Level of 
Significance dengan menggunakan nilai signifikansi 5% jumlah sampel 72 
(n) dan jumlah variabel independen 3 (k=3), maka tabel Durbin-Watson 
akan diperoleh nilai batas bawah (dl) yaitu 1,5323 dan nilai batas atas (du) 
adalah 1,7054 (Lampiran 14, halaman 92). 
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Nilai DW yaitu 1,869 lebih besar dari batas atas (du) 1,705 dan kurang 
dari 4-1,705 (4-du). Jika dilihat dari pengambilan keputusan, hasilnya 
termasuk dalam ketentuan du ≤ d ≤ (4-du), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa 1,7054 ≤ 1,869 ≤ (4-1,7054) menerima H0 yang menyatakan bahwa 
tidak ada autokorelasi positif atau negatif berdasarkan tabel Durbin-
Watson. Hal ini berarti tidak terjadi autokorelasi antara variabel 
independen, sehingga model regresi layak digunakan. 
2. Hasil Pengujian Hipotesis  
Untuk menguji hipotesis yang ada pada penelitian ini, perlu dilakukan 
analisis statistik terhadap data yang telah diperoleh. Analisis statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Dalam uji regresi, 
khususnya uji t dan uji F, sangat dipengaruhi oleh nilai residual yang 
mengikuti distribusi normal, sehingga jika asumsi ini menyimpang dari 
distribusi normal maka menyebabkan uji statistik menjadi tidak valid 
(Ghozali, 2009). Oleh karena itu, jika terdapat data yang menyimpang dari 
penyebabnya, maka data tersebut tidak disertakan dalam analisis. 
Hipotesis pertama, kedua, dan ketiga pada penelitian ini akan diuji 
menggunakan uji parsial (Uji-t) untuk mengetahui apakah variabel bebas 
individu berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji model akan diuji 
menggunakan uji simultan (Uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara simultan. Sebelum melakukan uji-t dan uji- F, 




a. Uji Regresi Berganda 
Regresi berganda ingin menguji pengaruh dua atau lebih variabel 
independen terhadap satu variabel dependen (Ghozali, 2009) yang 
dinyatakan sebagai berikut: 
Y= α + (β1.WCT)+ (β2.GROWTH)+ (β3.SIZE)+ e 
Berdasarkan data diperoleh hasil regresi linier berganda sebagai 
berikut: 






t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) -0,176 0,103  -1,708 0,092 
WCT 0,000 0,006 0,003 0,023 0,982 
Growth 0,069 0,094 0,086 0,742 0,460 
FirmSize 0,010 0,004 0,311 2,702 0,009 
Sumber: Lampiran 15, halaman 93. 
 
Berdasarkan tabel 8 tersebut, diperoleh persamaan regresi berganda 
sebagai berikut : 
Profitabilitas = -0,176 + 0,000 WCT + 0,069GROWTH + 0,010SIZE + e 
b. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011). 
Koefisien regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel efisiensi 




Kriteria pengujian adalah: 
1. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima, sebaliknya Ha ditolak. 
2. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 5%, maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak, sebaliknya Ha diterima. 
Variabel efisiensi modal kerja, pertumbuhan penjualan, dan ukuran 
perusahaan memiliki arah yang positif. Hasil pengujian pengaruh 
variabelin dependen terhadap variabel dependennya sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis pertama 
Ha1: Efisiensi modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan pada tabel 8 hasil uji regresi berganda diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
efisiensi modal kerja terhadap profitabilitas adalah searah. Variabel 
efisiensi modal kerja mempunyai t hitung sebesar 0,023 dengan 
probabilitas sebesar 0,982. Nilai signifikansi lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang diharapkan (0,982 > 0,05) menunjukkan bahwa 
variabel efisiensi modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2014, sehingga hipotesis pertama ditolak. 
2. Pengujian Hipotesis kedua 
Ha2:Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan pada tabel 8 hasil uji regresi berganda diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,069. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
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pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas adalah searah. Variabel 
pertumbuhan perusahaan mempunyai t hitung sebesar 0,742 dengan 
probabilitas sebesar 0,460. Nilai signifikansi lebih besar dari tingkat 
signifikansi yang diharapkan (0,460 > 0,05) menunjukkan bahwa 
variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2014, sehingga hipotesis kedua ditolak. 
3. Pengujian Hipotesis ketiga 
Ha3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.  
Berdasarkan pada tabel 8 hasil uji regresi berganda diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas adalah searah. Variabel 
ukuran perusahaan mempunyai t hitung sebesar 2,702 dengan 
probabilitas sebesar 0,009. Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang diharapkan (0,009 < 0,05) menunjukkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2014, sehingga hipotesis ketiga diterima. 
c. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi model regresi. Tujuan dari 
uji F ini adalah untuk membuktikan secara statistik bahwa keseluruhan 
koefisiensi regresi yang digunakan dalam analisis ini signifikan. Apabila 
53 
 
nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05 maka model regresi signifikansi 
secara statistik. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima, sebaliknya Ha ditolak. 
2. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 5%, maka dapat disimpulkan  
bahwa H0 ditolak, sebaliknya Ha diterima. 
Hasil dari Uji F dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 9. Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 0,036 3 0,012 2,788 0,047a
Residual 0,292 68 0,004   
Total 0,328 71    
Sumber: Lampiran 16, halaman 95. 
 
Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat adanya pengaruh efisiensi modal 
kerja, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan secara simultan 
terhadap profitabilitas. Dari tabel tersebut, diperoleh nilai F hitung sebesar 
2,788 dan signifikansi sebesar 0,047, sehingga terlihat bahwa nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
efisiensi modal kerja, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan 
secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 





d. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (Adjustedܴଶ) digunakan untuk mengukur 
kebaikkan dari persamaan regresi berganda, yaitu memberikan persentase 
variasi total dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh seluruh variabel 
independen. Dengan kata lain, nilai Adjustedܴଶ menunjukkan seberapa 
besar model regresi mampu menjelaskan variabel dependen. 
Besarnya koefisien determinasi antara 0 (nol) sampai 1 (satu). Nilai 
Adjustedܴଶ yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2009). 
Sebaliknya, jika koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat dikatakan 
semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. 
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of theEstimate 
1 0,331a 0,110 0,070 0,06558 
Sumber: Lampiran 17, halaman 96. 
 
Hasil uji Adjustedܴଶ pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,070. 
Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh efisiensi modal 
kerja, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan sebesar 7%, 
sedangkan sisanya sebesar 93% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 





C.   Pembahasan Hipotesis 
 
1. Pengaruh secara Parsial 
a) Pengaruh Efisiensi modal kerja terhadap Profitabilitas 
Hasil analisis statistik untuk variabel efisiensi modal kerja diketahui 
bahwa nilai t hitung bernilai positif sebesar 0,023. Hasil statistik uji t untuk 
efisiensi modal kerja diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,982, dimana lebih 
besar dari toleransi kesalahan α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
efisiensi modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sehingga 
hipotesis pertama ditolak. 
Dilihat dari hasil penelitian, tidak adanya pengaruh antara efisiensi 
modal kerja terhadap profitabilitas dapat disebabkan karena sebagian 
perusahaan memiliki working capital turnover yang lambat. Hal ini dapat 
dilihat dari perputaran modal kerja yang berada di bawah perputaran Industri 
Perusahaan. Seperti yang terjadi pada Sektor Farmasi pada tahun 2012, 2013, 
dan 2014 yaitu pada kode perusahaan DVLA dengan WCT sebesar 
1,713421284 pada tahun 2012, sebesar 1,577190222 pada tahun 2013, dan 
sebesar 1,478246288 pada tahun 2014. Kode perusahaan KLBF dengan WCT 
sebesar 2,996951075 pada tahun 2012, sebesar 3,294836843 pada tahun 
2013, dan sebesar 3,028575455 pada tahun 2014. Kode perusahaan TSPC 
dengan WCT sebesar 2,887173727 pada tahun 2012, sebesar 2,592964087 
pada tahun 2013, dan sebesar 3,032295831 pada tahun 2013. Sedangkan 
untuk besarnya WCT pada Industri Sektor Farmasi masing-masing sebesar 
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2,999335679 untuk tahun 2012, sebesar 3,704461817 untuk tahun 2013, dan 
sebesar 3,732200723 pada tahun 2014. 
Sektor Industri Dasar dan Kimia pada tahun 2012, dan 2013 yaitu pada 
kode perusahaan INTP dengan WCT sebesar 1,421828115 pada tahun 2012, 
dan sebesar 1,32504433 pada tahun 2013, sedangkan pada Industri 
perusahaan mempunyai WCT sebesar 1,870725845 pada tahun 2012, dan 
sebesar 1,730300005 pada tahun 2013. 
Sektor Tekstil dan Garment pada tahun 2012, 2013, dan 2014 yaitu 
pada kode perusahaan RICY dengan WCT sebesar 2,24359709 pada tahun 
2012, sebesar 2,709204513 pada tahun 2013, dan sebesar 3,273578528 pada 
tahun 2014, sedangkan pada Industri Perusahaan mempunyai WCT sebesar 
2,746728523 pada tahun 2012, sebesar 3,010830358 pada tahun 2013, dan 
sebesar 3,560585206 pada tahun 2014. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Nugroho (2012), meneliti tentang pengaruh efisiensi modal kerja, 
likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas. Penelitian tersebut 
menggunakan variabel dependen profitabilitas (ROA) dan variabel 
independen efisiensi modal kerja (WCT), likuiditas (CR), dan solvabilitas 
(DTA). Hasil dari penelitian tersebut adalah efisiensi modal kerja (WCT), 






b) Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas 
Hasil analisis statistik untuk variabel Growth diketahui bahwa nilai t 
hitung bernilai positif sebesar 0,742. Hasil statistik uji t untuk growth 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,460, dimana lebih besar dari toleransi 
kesalahan α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa growth tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas, sehingga hipotesis kedua ditolak. 
Penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya yang menyatakan bahwa growth berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Ini berarti jika pertumbuhan penjualan 
semakin meningkat, maka profitabilitas perusahaan menurun dan hasil ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan bukan merupakan faktor utama 
yang dapat memengaruhi profitabilitas, karena pertumbuhan penjualan disertai 
dengan peningkatan biaya dan penambahan aktiva yang lebih besar, sehingga 
peningkatan profitabilitas yang diharapkan tidak tercapai. 
Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Pertumbuhan Penjualan 
terhadap Profitabilitas dapat disebabkan oleh penjualan pada tahun 
bersangkutan lebih kecil dari tahun sebelumnya. Hal tersebut disebabkan 
karena adanya penurunan penjualan, sehingga pertumbuhan penjualan 
mendapatkan hasil yang negatif. Hal ini terjadi pada perusahaan dengan kode 






Tabel 11. Data Growth Bernilai Negatif 
No Kode Tahun Sales t Sales t-1 Growth 
1 INKP 2012 2.518.091.000 2.559.942.000 -0,016348417 
2 GJTL 2013 12.352.917.000.000 12.578.596.000.000 -0,01794151 
3 INKP 2014 2.635.037.000 2.657.437.000 -0,008442607 
4 KIAS 2014 898.976.979.994 910.845.835.792 -0,013030587 
Sumber: Lampiran 4, halaman 72. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Badjra (2013). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pertumbuhan penjualan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
c) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas 
Hasil analisis statistik untuk variabel ukuran perusahaan diketahui 
bahwa nilai t hitung bernilai positif sebesar 2,702. Hasil statistik uji t untuk 
ukuran perusahaan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009, dimana lebih 
kecil dari toleransi kesalahan α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
sehingga hipotesis ketiga diterima. 
Ukuran perusahaan diukur dari total aktiva yang dimiliki perusahaan. 
Definisi total aktiva adalah segala sumber daya yang dikuasai perusahaan 
sebagai akibat dari transaksi masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat 
ekonomi perusahaan di masa yang akan datang (Gill dan Joggi (1999) (dalam 
Nuryawati, 2008)) 
Perusahaan besar akan mempunyai kapasitas untuk mengambil kredit 
dalam jumlah yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. Perusahaan besar 
juga mempunyai akses yang lebih ke pasar modal dan perbankan dibanding 
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perusahaan kecil. Dengan kata lain, perusahaan besar mempunyai akses yang 
besar ke sumber-sumber dana baik ke pasar modal maupun perbankan untuk 
membiayai investasinya dalam rangka meningkatkan labanya. Oleh karena 
itu, semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi profitabilitasnya. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yoon dan 
Jang (2005) yang hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
2.  Pengaruh secara Simultan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efisiensi modal 
kerja, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan secara simultan. 
Berdasarkan uji simultan di atas, menunjukkan bahwa signifikansi F hitung 
sebesar 2,788. Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang 
diharapkan yaitu 0,05, berarti tingkat signifikansi F hitung lebih kecil 
daripada tingkat signifikansi yang diharapkan (0,047 < 0,05) yang berarti 
bahwa efisiensi modal kerja, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran 
perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan manufaktur. 
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,070 atau 7% menunjukkan bahwa 
efisiensi modal kerja, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan 
mampu menjelaskan variabel profitabilitas sebesar 7%, sedangkan sisanya 









Berdasarkan hasil analisis data tentang pengaruh efisiensi modal kerja, 
pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan yang masing-masing 
diproksikan oleh working capital turnover, growth, and firm size terhadap 
profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2014, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Efisiensi Modal Kerja yang diproksikan oleh Working Capital Turnover 
(WCT) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai t WCT bernilai positif sebesar 0,023. Hasil 
statistik uji t untuk variabel WCT diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,982, lebih besar dari toleransi kesalahan α = 0,05 (Ha ditolak). Oleh 
karena itu H0 diterima, sehingga WCT tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2012-2014. 
2. Pertumbuhan Perusahaan yang diproksikan oleh growth berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai t growth bernilai positif sebesar 0,742. Hasil statistik uji t 
untuk variabel growth diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,460, lebih 
besar dari toleransi kesalahan α = 0,05 (Ha ditolak). Oleh karena itu H0 
diterima, sehingga growth tidak dapat digunakan untuk memprediksi 
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profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2014. 
3. Ukuran Perusahaan yang diproksikan oleh Firm Size berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 
firm size bernilai positif sebesar 2,702. Hasil statistik uji t untuk variabel 
firm size diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009, lebih kecil dari 
toleransi kesalahan α = 0,05 (Ha diterima). Oleh karena itu H0 ditolak, 
sehingga firm size dapat digunakan untuk memprediksi profitabilitas 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2014. 
4. Hasil analisis dengan menggunakan uji F dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa working capital turnover, growth, dan firm size 
secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini terbukti 
dengan nilai F hitung sebesar 2,788 dan signifikansi sebesar 0,047. Nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 
ditolak. 
5. Hasil uji Adjustedܴଶ pada penelitian ini diperoleh sebesar 0,070. Hal ini 
menunjukkan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh wct, growth, dan firm 







B.   Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya mengambil jangka waktu 3 tahun yaitu dari tahun 
2012 sampai dengan 2014, sehingga data yang diambil ada kemungkinan 
kurang mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang. 
 2. Model penelitian yang relatif sederhana karena hanya mengungkap  
pengaruh dari working capital turnover, growth, dan firm size terhadap 
profitabilitas. 
3. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian hanya terbatas pada 




Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat 
disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
A. Bagi Investor 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas. Firm Size perlu 
diperhatikan oleh para investor, karena ukuran perusahaan terbukti 
memengaruhi profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di 





B. Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Peneliti selanjutnya perlu menambah variabel independen potensial 
yang memberikan kontribusi terhadap profitabilitas, misalnya: 
likuiditas, pangsa pasar atau rasio intensitas modal. 
2. Peneliti selanjutnya perlu menggunakan objek yang lebih luas, tidak 
hanya industri manufaktur tetapi juga ditambah dengan industri yang 
lain, sehingga memungkinkan hasilnya lebih baik dari  penelitian ini. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi untuk melakukan penelitian lanjutan khususnya di bidang 
kajian yang membahas tentang pengaruh efisiensi modal kerja, 
pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan terhadap 
profitabilitas. Serta perlu ditambahkannya kriteria sampel agar 
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Lampiran 1: Daftar Sampel Perusahaan Manufaktur Periode 2012-2014 
No Nama Perusahaan Kode 
1 Asahimas Flat Glass Tbk. AMFG 
2 Delta Djakarta Tbk. DLTA 
3 Darya-Varia Laboratoria Tbk. DVLA 
4 Gudang Garam Tbk. GGRM 
5 Gajah Tunggal Tbk. GJTL 
6 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 
7 Champion Pacific Indonesia Tbk. IGAR 
8 Intanwijaya Internasional Tbk. INCI 
9 Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 
10 Indah kiat pulp &paper Tbk. INKP 
11 Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. INTP 
12 Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. KIAS 
13 kedaung indah can Tbk KICI 
14 Kalbe Farma Tbk. KLBF 
15 Mayora Indah Tbk. MYOR 
16 Pyridam Farma Tbk. PYFA 
17 Ricky Putra Globalindo Tbk. RICY 
18 Semen Indonesia Tbk. SMGR 
19 Selamat Sempurna Tbk SMSM 
20 Mandom Indonesia Tbk. TCID 
21 Surya Toto Indonesia Tbk. TOTO 
22 Trisula International Tbk. TRIS 
23 Tempo Scan Pacific Tbk. TSPC 
24 Ultrajaya Milk Industry Tbk. ULTJ 














Total aktiva   
(Munawir, 2001) 
 
2. Efisiensi Modal Kerja 
Perputaran Modal Kerja =
Penjualan 
ሺAktiva lancar‐Hutang lancarሻ 
 ( Riyanto, 2001) 
 





(Home dan Machowicz : 2005) 
 
4. Ukuran Perusahaan 








Lampiran 3.  Variabel Penelitian 
No Emiten Tahun ROA WCT Growth FirmSize 
1 AMFG 2012 0,1112559 2,319623575 0,100543818 28,76738541 
2 DLTA 2012 0,2863533 3,362863866 0,233591022 27,33706183 
3 DVLA 2012 0,1385598 1,713421284 0,208694012 27,70305474 
4 GGRM 2012 0,0980192 3,03551229 0,170573106 31,35693922 
5 GJTL 2012 0,0879771 5,785850866 0,062256173 30,18590405 
6 ICBP 2012 0,1285591 3,41971037 0,113988709 30,50760267 
7 IGAR 2012 0,1424963 2,72336316 0,085167469 26,46736701 
8 INCI 2012 0,0335945 0,767603656 0,285420106 25,60817795 
9 INDF 2012 0,0805649 3,814799136 0,104278309 31,71403855
10 INKP 2012 0,0074754 3,715807104 -0,016348417 22,61750668
11 INTP 2012 0,2093322 1,421828115 0,244993625 30,75581305 
12 KIAS 2012 0,0331369 1,478489563 0,199350016 28,39360801 
13 KICI 2012 0,023795 1,928531867 0,083067747 25,27667915 
14 KLBF 2012 0,1884804 2,996951075 0,24968658 29,87363868 
15 MYOR 2012 0,0896631 3,101243022 0,111780691 29,74757854
16 PYFA 2012 0,0390743 4,399796631 0,169672127 25,63481357
17 RICY 2012 0,0201525 2,24359709 0,216708604 27,45963793 
18 SMGR 2012 0,1853578 5,753880163 0,196562346 30,9111457 
19 SMSM 2012 0,1863326 4,954478068 0,044103112 27,99650032 
20 TCID 2012 0,1191955 2,76647329 0,118743675 27,86338043 
21 TOTO 2012 0,1549558 3,043717868 0,174999306 28,05148249 
22 TRIS 2012 0,1034468 3,249859956 0,188825006 26,62657728 
23 TSPC 2012 0,1370987 2,887173727 0,147067088 29,16422248 
24 ULTJ 2012 0,1459983 4,65512316 0,336507343 28,51511645 
25 AMFG 2013 0,0955977 2,135555679 0,125702146 28,89497636 
26 DLTA 2013 0,3119785 3,386280231 0,163706016 27,48835187 
27 DVLA 2013 0,1057065 1,577190222 0,013154833 27,80502004 
28 GGRM 2013 0,0863484 3,820634642 0,130704231 31,55833169 
29 GJTL 2013 0,0221805 3,184054977 -0,01794151 30,36218571 
30 ICBP 2013 0,105092 3,787800907 0,163148224 30,68819979 
31 IGAR 2013 0,1112972 3,474112469 0,156273012 26,47503385 
32 INCI 2013 0,0758899 1,03352124 0,257099259 25,63696476 
33 INDF 2013 0,1353167 4,181982704 0,111152491 30,85981432 
34 INKP 2013 0,0326392 4,808817914 0,055352249 22,63682899 
35 INTP 2013 0,1883808 1,32504433 0,081024968 30,91220451 




No Emiten Tahun ROA WCT Growth Firm Size 
37 KICI 2013 0,0754814 1,7912927 0,0447575 25,311246 
38 KLBF 2013 0,1376489 3,2948368 0,173486 30,292333 
39 MYOR 2013 0,1043805 3,2020472 0,1433988 29,9042 
40 PYFA 2013 0,0353805 7,3528561 0,0895415 25,888731 
41 RICY 2013 0,0078573 2,7092045 0,3122946 27,73526 
42 SMGR 2013 0,173881 5,2924393 0,2501751 31,058305 
43 SMSM 2013 0,1974783 4,0827507 0,1007683 28,169098 
44 TCID 2013 0,1092453 3,8760678 0,0954792 28,013526 
45 TOTO 2013 0,1354716 2,884369 0,0853291 28,18845 
46 TRIS 2013 0,1093435 3,3124562 0,2702858 26,887482 
47 TSPC 2013 0,1180732 2,5929641 0,0337937 29,318893 
48 ULTJ 2013 0,115637 3,7138238 0,2314642 28,664782 
49 AMFG 2014 0,1170468 1,9684833 0,1416785 28,996702 
50 DLTA 2014 0,2903974 3,1839029 0,0551029 27,622986 
51 DVLA 2014 0,0654638 1,4782463 0,0019403 27,843102 
52 GGRM 2014 0,0926698 4,4195397 0,1758555 31,69526 
53 GJTL 2014 0,0183132 4,127128 0,0581091 30,406287 
54 ICBP 2014 0,1016323 4,0722063 0,1963676 30,846299 
55 IGAR 2014 0,1569011 3,2245547 0,1468129 26,580898 
56 INCI 2014 0,0750206 1,3716248 0,3542259 25,713716 
57 INDF 2014 0,1151032 3,4724407 0,1432987 31,43123 
58 INKP 2014 0,0193509 5,7610163 -0,0084426 22,598029 
59 INTP 2014 0,1825866 1,5590153 0,0698175 30,994343 
60 KIAS 2014 0,0392084 1,3785674 -0,0130306 28,486518 
61 KICI 2014 0,0486172 1,8128615 0,0398024 25,295352 
62 KLBF 2014 0,1707111 3,0285755 0,0853887 30,150734 
63 MYOR 2014 0,0398232 4,174216 0,1790049 29,962301 
64 PYFA 2014 0,0153857 7,3896853 0,1544835 25,875034 
65 RICY 2014 0,0129075 3,2735785 0,2044925 27,788668 
66 SMGR 2014 0,1624255 4,2093083 0,1014559 31,166594 
67 SMSM 2014 0,2403322 4,4106679 0,1053664 28,190291 
68 TCID 2014 0,0940595 5,9649135 0,1382239 28,247954 
69 TOTO 2014 0,1449246 3,5033558 0,2000364 28,33772 
70 TRIS 2014 0,0686087 3,8475919 0,0519523 26,984568 
71 TSPC 2014 0,1044737 3,0322958 0,0958769 29,352489 






Lampiran 4. Data WCT dan Growth Periode 2012, 2013, dan 2014 
No Kode WCT GROWTH 
2012 2013 2014 2012 2013 2014 
1 AMFG 2,319623575 2,135555679 1,968483348 0,100543818 0,125702146 0,141678481 
2 DLTA 3,362863866 3,386280231 3,183902885 0,233591022 0,163706016 0,055102924 
3 DVLA 1,713421284 1,577190222 1,478246288 0,208694012 0,013154833 0,001940307 
4 GGRM 3,03551229 3,820634642 4,419539663 0,170573106 0,130704231 0,175855549 
5 GJTL 5,785850866 3,184054977 4,12712798 0,062256173 -0,01794151 0,058109109 
6 ICBP 3,41971037 3,787800907 4,072206285 0,113988709 0,163148224 0,196367589 
7 IGAR 2,72336316 3,474112469 3,224554661 0,085167469 0,156273012 0,146812887 
8 INCI 0,767603656 1,03352124 1,371624803 0,285420106 0,257099259 0,354225874
9 INDF 3,814799136 4,181982704 3,472440667 0,104278309 0,111152491 0,143298651
10 INKP 3,715807104 4,808817914 5,761016286 -0,016348417 0,055352249 -0,008442607 
11 INTP 1,421828115 1,32504433 1,55901531 0,244993625 0,081024968 0,069817454 
12 KIAS 1,478489563 1,517570417 1,378567434 0,199350016 0,167401523 -0,013030587 
13 KICI 1,928531867 1,791292653 1,812861465 0,083067747 0,044757519 0,039802422 
14 KLBF 2,996951075 3,294836843 3,028575455 0,24968658 0,173486036 0,08538872
15 MYOR 3,101243022 3,202047163 4,174215999 0,111780691 0,143398834 0,179004851
16 PYFA 4,399796631 7,352856116 7,389685318 0,169672127 0,089541469 0,154483464 
17 RICY 2,24359709 2,709204513 3,273578528 0,216708604 0,312294566 0,204492506 
18 SMGR 5,753880163 5,292439251 4,209308259 0,196562346 0,250175063 0,101455856 
19 SMSM 4,954478068 4,082750689 4,410667918 0,044103112 0,100768331 0,105366371 
20 TCID 2,76647329 3,876067844 5,964913457 0,118743675 0,095479192 0,138223893 
21 TOTO 3,043717868 2,884369045 3,503355823 0,174999306 0,085329105 0,200036366 
22 TRIS 3,249859956 3,312456203 3,847591883 0,188825006 0,270285765 0,051952344 
23 TSPC 2,887173727 2,592964087 3,032295831 0,147067088 0,147067088 0,09587694 
















1 AMFG 346.609.000.000 3.115.421.000.000 0,111255911
2 DLTA 213.421.077.000 745.306.835.000 0,286353307
3 DVLA 148.909.089.000 1.074.691.476.000 0,138559849
4 GGRM 4.068.711.000.000 41.509.325.000.000 0,098019204
5 GJTL 1.132.247.000.000 12.869.793.000.000 0,087977095
6 ICBP 2.282.371.000.000 17.753.480.000.000 0,128559077
7 IGAR 44.507.701.367 312.342.760.278 0,142496344
8 INCI 4.443.840.864 132.278.839.079 0,033594495
9 INDF 4.779.446.000.000 59.324.207.000.000 0,080564853
10 INKP 49.693.000 6.647.500.000 0,007475442
11 INTP 4.763.388.000.000 22.755.160.000.000 0,209332213
12 KIAS 71.039.439.692 2.143.814.884.435 0,033136928
13 KICI 2.259.475.494 94.955.970.131 0,023794981
14 KLBF 1.775.098.847.032 9.417.951.180.958 0,188480362
15 MYOR 744.428.404.309 8.302.506.241.093 0,089663095
16 PYFA 5.308.221.363 135.849.510.061 0,039074277
17 RICY 16.978.453.066 842.498.674.322 0,020152498
18 SMGR 4.926.639.847.000 26.579.083.786.000 0,185357776
19 SMSM 268.543.331.492 1.441.204.473.590 0,186332569
20 TCID 150.373.851.969 1.261.572.952.461 0,119195526
21 TOTO 235.945.643.357 1.522.663.914.388 0,154955825
22 TRIS 37.887.200.425 366.248.271.960 0,103446769
23 TSPC 635.176.093.653 4.632.984.970.719 0,137098673

















1 AMFG 338.358.000.000 3.539.393.000.000 0,095597748
2 DLTA 270.498.062.000 867.040.802.000 0,311978469
3 DVLA 125.796.473.000 1.190.054.288.000 0,1057065
4 GGRM 4.383.932.000.000 50.770.251.000.000 0,086348441
5 GJTL 340.488.000.000 15.350.754.000.000 0,022180539
6 ICBP 2.235.040.000.000 21.267.470.000.000 0,105091955
7 IGAR 35.030.416.158 314.746.644.499 0,111297187
8 INCI 10.331.808.096 136.142.063.219 0,075889904
9 INDF 3.416.635.000.000 25.249.168.000.000 0,135316736
10 INKP 221.202.000 6.777.194.000 0,032639172
11 INTP 5.012.294.000.000 26.607.241.000.000 0,188380825
12 KIAS 75.360.306.268 2.270.904.910.518 0,033185144
13 KICI 7.419.500.718 98.295.722.100 0,07548142
14 KLBF 1.970.452.449.686 14.315.061.275.026 0,137648901
15 MYOR 1.013.558.238.779 9.710.223.454.000 0,104380527
16 PYFA 6.195.800.338 175.118.921.406 0,03538053
17 RICY 8.720.546.989 1.109.865.329.758 0,007857302
18 SMGR 5.354.298.521.000 30.792.884.092.000 0,173881034
19 SMSM 338.223.000.000 1.712.710.000.000 0,197478265
20 TCID 160.148.465.833 1.465.952.460.752 0,109245334
21 TOTO 236.557.513.162 1.746.177.682.568 0,135471616
22 TRIS 51.984.966.129 475.428.240.024 0,109343454
23 TSPC 638.535.108.795 5.407.957.915.805 0,118073239

















1 AMFG 458.635.000.000 3.918.391.000.000 0,117046767
2 DLTA 288.073.432.000 991.997.134.000 0,290397444
3 DVLA 80.929.476.000 1.236.247.525.000 0,065463812
4 GGRM 5.395.293.000.000 58.220.600.000.000 0,092669828
5 GJTL 293.797.000.000 16.042.897.000.000 0,018313214
6 ICBP 2.531.681.000.000 24.910.211.000.000 0,101632258
7 IGAR 54.898.874.758 349.894.783.575 0,156901095
8 INCI 11.028.221.012 147.002.617.351 0,075020576
9 INDF 5.146.323.000.000 44.710.509.000.000 0,115103208
10 INKP 126.154.000 6.519.273.000 0,019350931
11 INTP 5.274.009.000.000 28.884.973.000.000 0,1825866
12 KIAS 92.239.403.158 2.352.542.603.065 0,039208388
13 KICI 4.703.508.241 96.745.744.221 0,048617211
14 KLBF 2.121.090.581.630 12.425.032.367.729 0,170711071
15 MYOR 409.824.768.594 10.291.108.029.334 0,039823192
16 PYFA 2.657.665.405 172.736.624.689 0,015385651
17 RICY 15.111.531.641 1.170.752.424.106 0,012907538
18 SMGR 5.573.577.279.000 34.314.666.027.000 0,162425514
19 SMSM 420.436.000.000 1.749.395.000.000 0,240332229
20 TCID 174.314.394.101 1.853.235.343.636 0,094059502
21 TOTO 293.803.908.949 2.027.288.693.678 0,144924554
22 TRIS 35.944.155.042 523.900.642.605 0,068608725
23 TSPC 584.293.062.124 5.592.730.492.960 0,104473667



















1 AMFG 2.857.310.000.000 1.658.468.000.000 426.669.000.000 2,319623575 
2 DLTA 1.719.814.548.000 631.333.221.000 119.919.552.000 3,362863866
3 DVLA 1.087.379.869.000 826.342.540.000 191.717.606.000 1,713421284
4 GGRM 49.028.696.000.000 29.954.021.000.000 13.802.317.000.000 3,03551229 
5 GJTL 12.578.596.000.000 5.194.057.000.000 3.020.030.000.000 5,785850866 
6 ICBP 21.574.792.000.000 9.888.440.000.000 3.579.487.000.000 3,41971037 
7 IGAR 556.445.856.927 265.069.749.187 60.746.702.955 2,72336316 
8 INCI 64.628.362.916 96.740.984.835 12.546.019.891 0,767603656
9 INDF 50.059.427.000.000 26.202.972.000.000 13.080.544.000.000 3,814799136
10 INKP 2.518.091.000 1.676.978.000 999.308.000 3,715807104 
11 INTP 17.290.337.000.000 14.579.400.000.000 2.418.762.000.000 1,421828115 
12 KIAS 780.233.550.859 636.294.124.603 108.570.716.767 1,478489563 
13 KICI 94.787.254.405 62.084.354.412 12.934.399.457 1,928531867 
14 KLBF 13.636.405.178.957 6.441.710.544.081 1.891.617.853.724 2,996951075 
15 MYOR 10.510.625.669.832 5.313.599.558.518 1.924.434.119.144 3,101243022 
16 PYFA 176.730.979.672 68.587.818.688 28.419.830.374 4,399796631 
17 RICY 749.972.702.550 601.056.426.925 266.783.974.109 2,24359709 
18 SMGR 19.598.247.884.000 8.231.297.105.000 4.825.204.637.000 5,753880163 
19 SMSM 2.163.842.229.019 899.279.276.888 462.534.538.242 4,954478068 
20 TCID 1.851.152.825.559 768.615.499.251 99.477.347.026 2,76647329 
21 TOTO 1.576.763.006.759 966.806.112.377 448.767.622.942 3,043717868 
22 TRIS 558.886.515.975 286.526.762.458 114.554.270.248 3,249859956 
23 TSPC 6.630.809.553.343 3.393.778.315.450 1.097.134.545.306 2,887173727 




















1 AMFG 3.216.480.000.000 1.980.116.000.000 473.960.000.000 2,135555679 
2 DLTA 2.001.358.536.000 748.111.003.000 157.091.241.000 3,386280231
3 DVLA 1.101.684.170.000 913.983.962.000 215.473.310.000 1,577190222
4 GGRM 55.436.954.000.000 34.604.461.000.000 20.094.580.000.000 3,820634642 
5 GJTL 12.352.917.000.000 6.843.853.000.000 2.964.235.000.000 3,184054977 
6 ICBP 25.094.681.000.000 11.321.715.000.000 4.696.583.000.000 3,787800907 
7 IGAR 643.403.327.263 262.716.285.534 77.516.948.155 3,474112469 
8 INCI 81.244.267.131 84.716.525.404 6.107.335.794 1,03352124
9 INDF 55.623.657.000.000 32.772.095.000.000 19.471.309.000.000 4,181982704
10 INKP 2.657.473.000 1.774.412.000 1.221.787.000 4,808817914 
11 INTP 18.691.286.000.000 16.846.248.000.000 2.740.089.000.000 1,32504433 
12 KIAS 910.845.835.792 740.675.947.313 140.475.900.030 1,517570417 
13 KICI 99.029.696.717 66.863.972.844 11.580.043.353 1,791292653 
14 KLBF 16.002.131.057.048 7.497.319.451.543 2.640.590.023.748 3,294836843 
15 MYOR 12.017.837.133.337 6.430.065.428.871 2.676.892.373.682 3,202047163 
16 PYFA 192.555.731.180 74.973.759.491 48.785.877.103 7,352856116 
17 RICY 984.185.102.135 837.614.380.166 474.339.811.104 2,709204513 
18 SMGR 24.501.240.780.000 9.927.110.370.000 5.297.630.537.000 5,292439251 
19 SMSM 2.381.889.000.000 1.108.057.000.000 524.654.000.000 4,082750689 
20 TCID 2.027.899.402.527 726.505.280.778 203.320.578.032 3,876067844 
21 TOTO 1.711.306.783.682 1.089.798.514.557 496.494.829.421 2,884369045 
22 TRIS 709.945.585.382 370.108.336.797 155.782.307.471 3,312456203 
23 TSPC 6.854.889.233.121 3.991.115.858.814 1.347.465.965.403 2,592964087 




















1 AMFG 3.672.186.000.000 2.263.728.000.000 398.238.000.000 1,968483348 
2 DLTA 2.111.639.244.000 854.176.144.000 190.952.635.000 3,183902885
3 DVLA 1.103.821.775.000 925.293.721.000 178.583.390.000 1,478246288
4 GGRM 65.185.850.000.000 38.532.600.000.000 23.783.134.000.000 4,419539663 
5 GJTL 13.070.734.000.000 6.283.252.000.000 3.116.223.000.000 4,12712798 
6 ICBP 30.022.463.000.000 13.603.527.000.000 6.230.997.000.000 4,072206285 
7 IGAR 737.863.227.409 302.146.092.589 73.319.694.812 3,224554661 
8 INCI 110.023.088.698 86.975.126.394 6.761.434.983 1,371624803
9 INDF 63.594.452.000.000 40.995.736.000.000 22.681.686.000.000 3,472440667
10 INKP 2.635.037.000 1.657.506.000 1.200.115.000 5,761016286 
11 INTP 19.996.264.000.000 16.086.773.000.000 3.260.559.000.000 1,55901531 
12 KIAS 898.976.979.994 793.534.537.174 141.424.993.965 1,378567434 
13 KICI 102.971.318.497 65.027.601.187 8.227.166.909 1,812861465 
14 KLBF 17.368.532.547.558 8.120.805.370.192 2.385.920.172.489 3,028575455 
15 MYOR 14.169.088.278.238 6.508.768.623.440 3.114.337.601.362 4,174215999 
16 PYFA 222.302.407.528 78.077.523.686 47.994.726.116 7,389685318 
17 RICY 1.185.443.580.242 845.372.465.077 483.247.784.088 3,273578528 
18 SMGR 26.987.035.135.000 11.648.544.675.000 5.237.269.122.000 4,209308259 
19 SMSM 2.632.860.000.000 1.133.730.000.000 536.800.000.000 4,410667918 
20 TCID 2.308.203.551.971 874.017.297.803 487.053.837.459 5,964913457 
21 TOTO 2.053.630.374.083 1.115.004.308.039 528.814.814.904 3,503355823 
22 TRIS 746.828.922.732 387.852.596.236 193.749.649.372 3,847591883 
23 TSPC 7.512.115.037.587 3.714.700.991.066 1.237.332.206.210 3,032295831 



















1 AMFG 2.857.310.000.000 2.596.271.000.000 2.596.271.000.000 0,100543818 
2 DLTA 1.719.814.548.000 1.394.152.938.000 1.394.152.938.000 0,233591022
3 DVLA 1.087.379.869.000 899.632.048.000 899.632.048.000 0,208694012
4 GGRM 49.028.696.000.000 41.884.352.000.000 41.884.352.000.000 0,170573106 
5 GJTL 12.578.596.000.000 11.841.396.000.000 11.841.396.000.000 0,062256173 
6 ICBP 21.574.792.000.000 19.367.155.000.000 19.367.155.000.000 0,113988709 
7 IGAR 556.445.856.927 512.774.178.073 512.774.178.073 0,085167469 
8 INCI 64.628.362.916 50.278.008.437 50.278.008.437 0,285420106
9 INDF 50.059.427.000.000 45.332.256.000.000 45.332.256.000.000 0,104278309
10 INKP 2.518.091.000 2.559.942.000 2.559.942.000 -0,016348417 
11 INTP 17.290.337.000.000 13.887.892.000.000 13.887.892.000.000 0,244993625 
12 KIAS 780.233.550.859 650.546.996.469 650.546.996.469 0,199350016 
13 KICI 94.787.254.405 87.517.382.578 87.517.382.578 0,083067747 
14 KLBF 13.636.405.178.957 10.911.860.141.523 10.911.860.141.523 0,24968658 
15 MYOR 10.510.625.669.832 9.453.865.992.878 9.453.865.992.878 0,111780691 
16 PYFA 176.730.979.672 151.094.461.045 151.094.461.045 0,169672127 
17 RICY 749.972.702.550 616.394.673.133 616.394.673.133 0,216708604 
18 SMGR 19.598.247.884.000 16.378.793.758.000 16.378.793.758.000 0,196562346 
19 SMSM 2.163.842.229.019 2.072.441.125.522 2.072.441.125.522 0,044103112 
20 TCID 1.851.152.825.559 1.654.671.098.358 1.654.671.098.358 0,118743675 
21 TOTO 1.576.763.006.759 1.341.926.755.400 1.341.926.755.400 0,174999306 
22 TRIS 558.886.515.975 470.116.723.006 470.116.723.006 0,188825006 
23 TSPC 6.630.809.553.343 5.780.664.117.037 5.780.664.117.037 0,147067088 



















1 AMFG 3.216.480.000.000 2.857.310.000.000 2.857.310.000.000 0,125702146 
2 DLTA 2.001.358.536.000 1.719.814.548.000 1.719.814.548.000 0,163706016 
3 DVLA 1.101.684.170.000 1.087.379.869.000 1.087.379.869.000 0,013154833 
4 GGRM 55.436.954.000.000 49.028.696.000.000 49.028.696.000.000 0,130704231 
5 GJTL 12.352.917.000.000 12.578.596.000.000 12.578.596.000.000 -0,01794151 
6 ICBP 25.094.681.000.000 21.574.792.000.000 21.574.792.000.000 0,163148224 
7 IGAR 643.403.327.263 556.445.856.927 556.445.856.927 0,156273012 
8 INCI 81.244.267.131 64.628.362.916 64.628.362.916 0,257099259 
9 INDF 55.623.657.000.000 50.059.427.000.000 50.059.427.000.000 0,111152491 
10 INKP 2.657.473.000 2.518.091.000 2.518.091.000 0,055352249 
11 INTP 18.691.286.000.000 17.290.337.000.000 17.290.337.000.000 0,081024968 
12 KIAS 910.845.835.792 780.233.550.859 780.233.550.859 0,167401523 
13 KICI 99.029.696.717 94.787.254.405 94.787.254.405 0,044757519 
14 KLBF 16.002.131.057.048 13.636.405.178.957 13.636.405.178.957 0,173486036
15 MYOR 12.017.837.133.337 10.510.625.669.832 10.510.625.669.832 0,143398834 
16 PYFA 192.555.731.180 176.730.979.672 176.730.979.672 0,089541469 
17 RICY 984.185.102.135 749.972.702.550 749.972.702.550 0,312294566 
18 SMGR 24.501.240.780.000 19.598.247.884.000 19.598.247.884.000 0,250175063 
19 SMSM 2.381.889.000.000 2.163.842.229.019 2.163.842.229.019 0,100768331
20 TCID 2.027.899.402.527 1.851.152.825.559 1.851.152.825.559 0,095479192
21 TOTO 1.711.306.783.682 1.576.763.006.759 1.576.763.006.759 0,085329105 
22 TRIS 709.945.585.382 558.886.515.975 558.886.515.975 0,270285765 
23 TSPC 6.630.809.553.343 5.780.664.117.037 5.780.664.117.037 0,147067088 



















1 AMFG 3.672.186.000.000 3.216.480.000.000 3.216.480.000.000 0,141678481 
2 DLTA 2.111.639.244.000 2.001.358.536.000 2.001.358.536.000 0,055102924 
3 DVLA 1.103.821.775.000 1.101.684.170.000 1.101.684.170.000 0,001940307 
4 GGRM 65.185.850.000.000 55.436.954.000.000 55.436.954.000.000 0,175855549 
5 GJTL 13.070.734.000.000 12.352.917.000.000 12.352.917.000.000 0,058109109 
6 ICBP 30.022.463.000.000 25.094.681.000.000 25.094.681.000.000 0,196367589 
7 IGAR 737.863.227.409 643.403.327.263 643.403.327.263 0,146812887 
8 INCI 110.023.088.698 81.244.267.131 81.244.267.131 0,354225874 
9 INDF 63.594.452.000.000 55.623.657.000.000 55.623.657.000.000 0,143298651 
10 INKP 2.635.037.000 2.657.473.000 2.657.473.000 -0,008442607 
11 INTP 19.996.264.000.000 18.691.286.000.000 18.691.286.000.000 0,069817454 
12 KIAS 898.976.979.994 910.845.835.792 910.845.835.792 -0,013030587 
13 KICI 102.971.318.497 99.029.696.717 99.029.696.717 0,039802422 
14 KLBF 17.368.532.547.558 16.002.131.057.048 16.002.131.057.048 0,08538872
15 MYOR 14.169.088.278.238 12.017.837.133.337 12.017.837.133.337 0,179004851 
16 PYFA 222.302.407.528 192.555.731.180 192.555.731.180 0,154483464 
17 RICY 1.185.443.580.242 984.185.102.135 984.185.102.135 0,204492506 
18 SMGR 26.987.035.135.000 24.501.240.780.000 24.501.240.780.000 0,101455856 
19 SMSM 2.632.860.000.000 2.381.889.000.000 2.381.889.000.000 0,105366371
20 TCID 2.308.203.551.971 2.027.899.402.527 2.027.899.402.527 0,138223893
21 TOTO 2.053.630.374.083 1.711.306.783.682 1.711.306.783.682 0,200036366 
22 TRIS 746.828.922.732 709.945.585.382 709.945.585.382 0,051952344 
23 TSPC 7.512.115.037.587 6.854.889.233.121 6.854.889.233.121 0,09587694 















1 AMFG 3.115.421.000.000 28,76738541 
2 DLTA 745.306.835.000 27,33706183 
3 DVLA 1.074.691.476.000 27,70305474 
4 GGRM 41.509.325.000.000 31,35693922 
5 GJTL 12.869.793.000.000 30,18590405 
6 ICBP 17.753.480.000.000 30,50760267 
7 IGAR 312.342.760.278 26,46736701 
8 INCI 132.278.839.079 25,60817795 
9 INDF 59.324.207.000.000 31,71403855 
10 INKP 6.647.500.000 22,61750668 
11 INTP 22.755.160.000.000 30,75581305 
12 KIAS 2.143.814.884.435 28,39360801 
13 KICI 94.955.970.131 25,27667915 
14 KLBF 9.417.951.180.958 29,87363868 
15 MYOR 8.302.506.241.093 29,74757854 
16 PYFA 135.849.510.061 25,63481357 
17 RICY 842.498.674.322 27,45963793 
18 SMGR 26.579.083.786.000 30,9111457 
19 SMSM 1.441.204.473.590 27,99650032 
20 TCID 1.261.572.952.461 27,86338043 
21 TOTO 1.522.663.914.388 28,05148249 
22 TRIS 366.248.271.960 26,62657728 
23 TSPC 4.632.984.970.719 29,16422248 















1 AMFG 3.539.393.000.000 28,89497636 
2 DLTA 867.040.802.000 27,48835187 
3 DVLA 1.190.054.288.000 27,80502004 
4 GGRM 50.770.251.000.000 31,55833169 
5 GJTL 15.350.754.000.000 30,36218571 
6 ICBP 21.267.470.000.000 30,68819979 
7 IGAR 314.746.644.499 26,47503385 
8 INCI 136.142.063.219 25,63696476 
9 INDF 25.249.168.000.000 30,85981432 
10 INKP 6.777.194.000 22,63682899 
11 INTP 26.607.241.000.000 30,91220451 
12 KIAS 2.270.904.910.518 28,45119951 
13 KICI 98.295.722.100 25,31124634 
14 KLBF 14.315.061.275.026 30,29233333 
15 MYOR 9.710.223.454.000 29,90420041 
16 PYFA 175.118.921.406 25,88873113 
17 RICY 1.109.865.329.758 27,7352598 
18 SMGR 30.792.884.092.000 31,05830474 
19 SMSM 1.712.710.000.000 28,16909803 
20 TCID 1.465.952.460.752 28,01352629 
21 TOTO 1.746.177.682.568 28,18845033 
22 TRIS 475.428.240.024 26,88748179 
23 TSPC 5.407.957.915.805 29,31889267 















1 AMFG 3.918.391.000.000 28,99670223 
2 DLTA 991.997.134.000 27,62298606 
3 DVLA 1.236.247.525.000 27,84310172 
4 GGRM 58.220.600.000.000 31,69526036 
5 GJTL 16.042.897.000.000 30,40628731 
6 ICBP 24.910.211.000.000 30,84629892 
7 IGAR 349.894.783.575 26,58089833 
8 INCI 147.002.617.351 25,71371623 
9 INDF 44.710.509.000.000 31,43122969 
10 INKP 6.519.273.000 22,5980287 
11 INTP 28.884.973.000.000 30,99434261 
12 KIAS 2.352.542.603.065 28,48651782 
13 KICI 96.745.744.221 25,29535218 
14 KLBF 12.425.032.367.729 30,15073429 
15 MYOR 10.291.108.029.334 29,96230134 
16 PYFA 172.736.624.689 25,87503387 
17 RICY 1.170.752.424.106 27,78866776 
18 SMGR 34.314.666.027.000 31,16659396 
19 SMSM 1.749.395.000.000 28,19029113 
20 TCID 1.853.235.343.636 28,24795406 
21 TOTO 2.027.288.693.678 28,3377204 
22 TRIS 523.900.642.605 26,98456789 
23 TSPC 5.592.730.492.960 29,35248874 












Lampiran 9. Hasil Statistik Deskriptif 
DescriptiveStatistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PROFITABILITAS 72 ,01 ,31 ,1090 ,06802 
WCT 72 ,77 7,39 3,3048 1,39282 
GROWTH 72 -,02 ,35 ,1372 ,08388 
FIRM SIZE 72 22,60 31,71 28,3751 2,17995 





























Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,06418265 
MostExtremeDifferences Absolute ,104 
Positive ,104 
Negative -,049 
Kolmogorov-Smirnov Z ,104 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,051c 































a. DependentVariable: PROFITABILITAS 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
theEstimate 
1 ,331a ,110 ,070 ,06558 
a. Predictors: (Constant), FIRM SIZE, WCT, GROWTH 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,036 3 ,012 2,788 ,047b
Residual ,292 68 ,004   
Total ,328 71    
a. DependentVariable: PROFITABILITAS 





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Const
ant) 
-,176 ,103  -1,708 ,092   
WCT ,000 ,006 ,003 ,023 ,982 ,994 1,006 
GRO
WTH 
,069 ,094 ,086 ,742 ,460 ,983 1,017 
FIRM 
SIZE 
,010 ,004 ,311 2,702 ,009 ,989 1,011 

































a. DependentVariable: ABSRES 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
theEstimate Durbin-Watson 
1 ,065a ,004 -,040 ,04427 2,241 
a. Predictors: (Constant), FIRM SIZE, WCT, GROWTH 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,001 3 ,000 ,097 ,962b
Residual ,133 68 ,002   
Total ,134 71    
a. DependentVariable: ABSRES 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
,040 ,070  ,569 ,571
WCT ,001 ,004 ,043 ,355 ,723
GROWTH ,027 ,063 ,052 ,429 ,669
FIRM 
SIZE 
-3,117E-5 ,002 -,002 -,013 ,990



































a. DependentVariable: PROFITABILITAS 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
theEstimate Durbin-Watson 
1 ,331a ,110 ,070 ,06558 1,869 
a. Predictors: (Constant), FIRM SIZE, WCT, GROWTH 

















Lampiran 14. Tabel Durbin-Watson d Statistic: SignificansePoint For dland 
du AT 0,05 Level of Significanse 
N 
k = 3 
dl Du 
20 0,9976 1,6763 
. . . 
. . . 
. . . 

































a. DependentVariable: PROFITABILITAS 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
theEstimate Durbin-Watson 
1 ,331a ,110 ,070 ,06558 1,869 
a. Predictors: (Constant), FIRM SIZE, WCT, GROWTH 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,036 3 ,012 2,788 ,047b
Residual ,292 68 ,004   
Total ,328 71    
a. DependentVariable: PROFITABILITAS 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,176 ,103  -1,708 ,092
WCT ,000 ,006 ,003 ,023 ,982
GROWTH ,069 ,094 ,086 ,742 ,460
FIRM SIZE ,010 ,004 ,311 2,702 ,009






















Lampiran 16. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,036 3 ,012 2,788 ,047b
Residual ,292 68 ,004   
Total ,328 71    
a. DependentVariable: PROFITABILITAS 






















Lampiran 17. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of theEstimate 
1 ,331a ,110 ,070 ,06558 
a. Predictors: (Constant), FIRM SIZE, WCT, GROWTH 
b. DependentVariable: PROFITABILITAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
